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SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertandatangan dibawah ini:

Nama : jerry wijaya putra
NIM : 11643102238

Tempat/ Tgl. Lahir

: Batam,17 november 1997

Fakultas/Pascasarjana : Dakwah dan Komunikasi/S1

Prodi : IImu Komunikasi

Judul Disertasi/Thesis/Skripsi/Karya [Imiah lainnya* :
ANALISIS FRAMING PEMBERITAAN KASUS KORUPSI
PT.ASURANSI  SOSIAL ANGKATAN BERSENJATA REPUBLIK

NDONESIA (ASABRI) DI REPUBLIKA.CO.ID

Menyatakan dengan sebenar-benarnya:

1.

Penulisan  Disertasi/Fhesis/Skripsi/Karya—Hmiah—lainnya* dengan judul
sebagaimana disebutkan diatas adalah hasil pemikiran dan penelitian saya

sendiri.

2. Semua kutipan pada karya tulis saya ini disebutkan sumbernya.
3. Oleh karena itu Disertasi/Fhesis/Skripsi/Karya—Hmiah lainnya* saya ini, saya

sampaikan bebas dari plagiat.

4. Apabila dikemudian hari terbukti terdapat plagiat dalam penulisan

Disertasi/Fhesis/Skripsi/(Karya—Hniah—lainnya*) saya tersebut, maka saya

bersedia menerima sanksi sesuai peraturan perundang-undangan.

Demikianlah Surat Pernyataan ini saya buat dengan penuh kesadaran dan

tanpa paksaan dari pihak manapun juga.

Pekanbaru 3 JANUARI 2023
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*pilih salah satu sesuai jenis karya tulis
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Pekanbaru,8 November 2022

No. : Nota Dinas
Lampiran  :1 (satu) Eksemplar
Hal : Pengajuan Sidang Sarjana

Kepada yang terhormat,
Dekan Fakultas Dakwah dan Komunikasi
di-

Tempat.

Assalamua’alaikumn Warohmatullahi Wabarokatuh.
Dengan Hormat,

Setelah kami melakukan bimbingan, arahan, koreksi dan perbaikan
sebagaimana mestinya terhadap skripsi Saudara:

Nama : JERRY WIJAYA PUTRA
NIM 111643102238
Judul Skripsi :” Analisis FRAMING pemberitaan kasus korupsi pt.asuransi

bersenjata republik Indonesia (ASABRI) di republika.co.id

Kami berpendapat bahwa skripsi tersebut sudah dapat diajukan
untuk dimunaqasyahkan guna melengkapi tugas dan memenuhi salah
satu syarat untuk mencapai gelar Sarjana llmu Komunikasi (S.1.Kom.)

Harapan kami semoga dalam waktu dekat yang bersangkutan
dapat dipanggil untuk diuji dalam sidang ujian munagasyah Fakultas
Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim
Riau.

Demikian persetujuan ini kami sampaikan. Atas perhatian Bapak,
diucapkan terima kasih.

Wassalamua’alaikum Warohmatullahi Wabarokatuh.

Pembimbing,

NIP.1

Mengetahui :
Ketua Prodi Ilmu Komunikasi

Dr. MuHammad Badri, M.Si.
NIP. 19810313 201101 1 004
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ABSTRAK
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Rlana o Jerry Wijaya Putra
5 8 x
«Q
Bradi ° IImu Komunikasi
22 |3
@qgl_ul o Analisis Framing Pemberitaan Kasus Korupsi PT. Asuransi
S 3 Sosial Angkatan Bersenjata Republik Indonesia (Asabri) di
® 3 = .
S & = Republika.Co.ld
oq &
L A =
Beﬁulisimenganalisa pemberitaan kasus kasus korupsi PT. Asuransi Sosial

%\r&kat@n Bersejata Republik Indonesia (ASABRI) di media online
publika.co.id dengan menggunakan analisis framing. Analisis framing, yang
ilakukgn pertama kali adalah melihat bagaimana media mengkonstruksi
EEalitaSJWartawan dan media yang yang secara aktif membentuk realitas. Metode
genelitiéh adalah penelitian kualitatif dengan teknik pengumpulan datanya adalah
teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan mempelajari dokumen-dokumen
yang ada. Berdasarkan deskripsi dari hasil penelitian dan pembahasan hasil
énalisis dari berita kasus Analisis Framing Pemberitaan Kasus Korupsi PT.
Asuransi  Sosial Angkatan Bersejata Republik Indonesia (Asabri) Di
ﬁepublika.Co.ld dapat disimpulkan bahwa framming berita terdapat pada berita
§Kejagung Periksa mantan Komisaris PT Asabri” yang menjadi aktor utamanya
gdalah enam orang saksi yang diperiksa terkait aliran dana yang masuk pada PT.
Asabri. Nilai moral yang terdapat pada berita tersebut adalah masih terpenuhinya
érotokol kesehatan seperti pemakaian masker dan lain-lain. Selain itu adanya
araparé?penyelesaian pada berita adalah agar saksi dapat bekerja sama dan

JQ:?S

u

aforo

Elembeﬁkan jawaban yang benar agar fakta-fakta akan segera terungkap.
& @

-

giata Kainci: Analisis Framing, Pemberitaan, dan Republika.Co.ld
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ABSTRACT
~T O
2= E&
§Iag'ne 2 Jerry Wijaya Putra
Q g
stl;ﬁy I?gogram :  Communication Studies
@ cE =
§.i§e ; Framing Analysis of Pt Corruption Cases. Social
o g = Insurance of the Armed Forces of the Republic of
§§ = Indonesia (Asabri) at Republika.Co.ld
e C

u

%hg autbor analyzes the reporting of corruption cases in PT. Social Insurance for
the Armed Forces of the Republic of Indonesia (ASABRI) in the online media
%epubliﬁa.co.id using framing analysis. Framing analysis, which is done first is to
See howjthe media constructs reality. Journalists and media who actively shape

ality. oThe research method is qualitative research with data collection
techniqdes are data collection techniques carried out by studying existing
fgocuments. Based on the description of the results of the research and discussion
8f the results of the analysis of the case news Framing Analysis of the Corruption
€ase Reporting of PT. Social Insurance Armed Forces of the Republic of
Thdonesia (Asabri) In Republika.Co.ld it can be concluded that news framming is
g)und in the news "AGO Checks former Commissioner of PT Asabri" which is the
f@ain actor is six witnesses who were examined related to the flow of funds that
gntered PT. Asabri. The moral value contained in the news is that health

otocols are still being met, such as the use of masks and others. In addition,

ere is hope that the resolution of the news is so that witnesses can cooperate
and provide correct answers so that the facts will soon be revealed.

»n

Lol

o)
eyworgs: Framing Analysis, News, and Republika.Co.ld
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KATA PENGANTAR

~T ©

22 EE

5 2

%sg_ala@l’ alaikum Wr. Wb.,

=] —

%é Dgngan mengucapkan puji dan syukur kehadirat Allah SWT, karena atas
@rgnat dan karunia-Nya akhirnya penulis dapat menyelesaikan skripsi ini yang
o 8 =

‘geﬁudug “Analisis Framing Pemberitaan Kasus Korupsi PT. Asuransi Sosial
gr?ykaén Bersejata Republik Indonesia (ASABRI) di Republika.Co.ld”,
(=

«

7] .
ang merupakan salah satu syarat untuk memperoleh Gelar Sarjana Strata Satu
(7))

A RIS

1) paga Fakultas Dakwah Dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan
yarif Kasim.

ele

0]
Penulis dengan segala keterbatasan ilmu dan pengalaman sudah berupaya

141 S1in)

maksimal mungkin untuk menyusun setiap lembar bab perbab skripsi ini sesuai

edue

engan kaedah penelitian ilmiah dan ketentuan yang ditetapkan oleh fakultas.

alaupun demikian penulis menyadari bahwa pada lembar tertentu dari naskah

plesie

ripsi ini mungkin ditemukan berbagai kesalahan dan kekurangan. Untuk
emenuhi hal itu penulis berharap kemakluman serta masukan dari para pembaca.

p uezgun

Akhirnya penulis berharap semoga bantuan dan kebaikan yang telah

aou ue

iberikap mendapat keridhaan Allah SWt, dan penulis juga ingin mengucapkan
rimak%sih kepada beberapa pihak yang telah banyak membantu dalam Penelitian
i dianfaranya adalah:

1. g_apak Prof Dr. Khairunnas Rajab, M.Ag, selaku Rektor yang telah

-Jaquins uggiinggAu

Ejemberikan kesempatan menimba ilmu kepada penulis di Universitas
§1am Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

2. Tbu Dr. Hj. Helmiati, M.Ag, Bapak Dr, H. Mas’ud Zein, M.Pd, Bapak Edi
Erwan, S.Pt., Ph.D, selaku Wakil Rektor I, II, dan Il Universitas Islam
Eegeri Sultan Syarif Kasim Riau.

3. @apak Dr. Imron Rosidi, S.Pd., M,A selaku Dekan Fakultas Dakwah dan
énomunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau yang
%.enyediakan fasilitas dan menyediakan kesempatan pada penulis dalam
%enuntut ilmu pada lembaga pendidikan yang beliau pimpin serta
@rembimbing penulis selama proses perkuliahan.

nery v
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10.

Bue&un-ﬁuepun gﬁunpul&q ejdin yeH I

Bapak Dr. Muhammad Badri, SP., M.Si selaku Ketua Program Studi Iimu
gomunikasi Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri
Sultan Syarif Kasim Riau.
gapak Artis, S.Ag, M.l.Kom, selaku Sekretaris Jurusan Program Studi
Hmu Komunikasi Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam
aegeri Sultan Syarif Kasim Riau sekaligus Pembimbing Akademik
éénulis yang telah membimbing penulis selama proses perkuliahan.
Bapak Suardi, S.Sos., M.lkom selaku pembimbing skripsi penulis yang
@’Iah meluangkan waktunya untuk membimbing penulis untuk
ﬂ:wenyelesaikan penelitian ini
Para Dosen Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri
gultan Syarif Kasim Riau Khususnya pada Program Studi Ilmu
Komunikasi yang telah mendidik dan mengajar penulis baik di lingkungan
maupun diluar lingkungan kampus.
Para staff Tata Usaha Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau yang telah membantu penulis
dalam mengurus segala surat menyurat penelitian ini.
Buat rekan-rekan seperjuangan tidak bisa penulis sebutkan satu persatu,
tepimakasih dukungannya yang telah memberikan motivasi kepada penulis
se%ama menyelesaikan studi penulisan proposal ini.
Aghirnya penulis berharap semoga bantuan dan kebaikan yang telah
digerikan mendapat keridhaan Allah SWt, dan penulis proposal ini dapat

mﬁnberikan suatu manfaat yang cukup berarti kepada setiap para pembaca.

Pekanbaru, November 2022
Penulis

JERRY WIJAYA PUTRA
NIM: 11643102238
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59 =
23 =
<§ ]g Latar Belakang Masalah
f,zb g* EAedla massa merupakan hal yang tidak bisa lepas dari kegiatan manusia
ga‘:am rBencarl sebuah berita. Berita adalah informasi terbaru yang dapat datang
(0]
§a§ argh mana saja’. Informasi sudah menjadi kebutuhan manusia, sehingga
ﬁ\@la @assa memiliki peran yang strategis dalam memberikan informasi secara
geémpak kepada publik. Dalam menyampaikan informasi kepada publik, media
o) (=

fnassa rffenyampaikan berita baik melalui media cetak dan juga media elektronik.

Aiex y

QEéformasi yang ditampilkan oleh media, pasti memiliki tujuan, baik itu
Ejjuan @mersial, ideologi, ataupun politik. Untuk meraih suatu tujuan itu media
gembingkai berita dengan mempengaruhi pikiran pembaca sehingga terbentuk
gpini pembaca sesuai dengan yang diharapkan oleh media tersebut, atau dapat
aisebut dengan istilah framing.

Analisis framing melihat wacana sebagai hasil dari konstruksi realitas

sial. Menurut Robert N. Entman dalam Eriyanto’ mendefinisikan framing

B UBNQINJUEOU

bagai seleksi dari berbagai aspek realitas yang diterima dan membuat peristiwa

oF U

u lebjh menonjol dalam suatu teks komunikasi. Berita harus mampu
endeff.gisikan terhadap masalah, interpretasi sebagai akibat, evaluasi moral dan

waranipenyelesaian bagaimana masalah itu digambarkan. Berita harus mampu

S ugging=Au

§1endef&‘n3|kan terhadap masalah, interpretasi sebagai akibat, evaluasi moral dan
éwarancpenyelesalan sebagaimana masalah itu digambarkan.

%’alam konstruksi media, yang dilakukan media massa juga membentuk
dan mefhbangun pesan yang disampaikan untuk suatu tujuan tertentu. Ada motif
dibalik;‘hetiap pesan yang ditampilkan yakni nilai-nilai yang ingin ditanamkan
kepada ghalayak. Dalam hal ini, wartawan dan media massa mempunyai upaya

melakukan konstruksi realitas dengan cara memberikan penonjolan terhadap

Hedg v

Hbrahim, 1. S. Budaya Populer Sebagai Komunikasi. Yogyakarta: Jalasutra, 2012, him.

A

18
@'E_riyanto. Analisis wacana: Pengantar Analisis Teks Media. Yokyakarta: Penerbit LKIS,
2015, hinyg 52

nery
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i @ yang jelas berbeda dari saatu media dengan media lainnya. Perbedaan

el
eﬁ-o >§H

igdapdt dilihat dari banyak hal dan sudut pandang penulisan berita (angle).

EG

e Ilséh judul dan diksi dalam isi berita, tampilan foto dan grafis yang

aBusaobu

nakan oleh media massa satu dengan yang lain dipastikan berbeda dengan
ia réassa lainnya.

§alah satu kasus korupsi yang sangat media massa yang memberitakan
gengi kasus korupsi PT. Asuransi Sosial Angkatan Bersejata Republik

u@un-ﬁuep@j 1Bghpu

88

nesi?jl (ASABRI) yang diberitakan pada laman republika.co.id. Penelitian ini

N qgunjas neg uelbeqgas diy

(7}
engar@bil objek pada laman republika.co.id. Republika merupakan koran

Basional’ yang dilahirkan oleh kalangan komunitas muslim bagi publik di

] eoe

?dones%)a. Penerbitan tersebut merupakan puncak dari upaya panjang kalangan
Ernat Islam, khususnya para wartawan profesional muda yang dipimpin oleh ex
artawan Tempo, Zaim Uchrowi yang telah menempuh berbagai langkah.

ehadiran lkatan Cendekiawan Muslim Indonesia (ICMI) yang saat itu diketuali

eogRW Eiue

‘nery exsng NinN Jefem BueA uebunuadey ueyibniaw yepl uedynbuad 'q

‘yejesew nyens uenefui} neje ynuy uesinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesijnuad ‘ueuueuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uediynbuad e

BJ Habibie dapat menembus pembatasan ketat pemerintah untuk izin penerbitan
iﬁat itu memungkinkan upaya-upaya tersebut berbuah koran yang terbit di bawah
Sendera perusahaan PT Abdi Bangsa. Pada akhir 2000,mayoritas saham koran ini
aimilikigoleh kelompok Mahaka Media. Berikut ini dapat diuraikan singkat
é\engen%l kasus korupsi PT. Asuransi Sosial Angkatan Bersejata Republik
gwdoneqm; (ASABRI) yang diberitakan pada laman republika.co.id dengan judul

=
E_erita “Jaksa Agung Duga Kecurangan ASABRI sejak 2012”.

@

d

Easus pengelolaan keuangan dan dana investasi oleh PT Asuransi
Angkatzin Bersenjata Republik Indonesia (Asabri) memasuki babak baru.
Kejaksé‘n Agung (Kejagung) menetapkan delapan tersangka dalam kasus korupsi
PT Asa%i. Dua di antaranya merupakan mantan Dirut Asabri Adam Rachmat

Damiri ;ian Sonny Widjaja. Kepala Pusat Penerangan Hukum Kejaksaan Agung

‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eAley yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbusw Buele|iq 'z

Leonar%}Eben Ezer Simanjuntak kemudian membeberkan kronologi kasus dugaan
korupsiédalam pengelolaan keuangan dan dana investasi oleh PT Asabri. Dia
menyebﬁ[ kasus dugaan korupsi Asabri ini merugikan keuangan negara sebesar

Rp 23,‘?}_triliun. Melansir laman Republika.co.id menyebutkan jika pada 2012

nery w
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‘/r‘\Iingga 2019, Direktur Utama, Direktur Investasi dan Keuangan serta Kadiv

‘nery exsng NinN Jefem BueA uebunuadey ueyibniaw yepl uedynbuad 'q

‘yejesew niens uenefui} neje yinuy uesinuad ‘ueJode| ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesijnuad ‘ueu![euad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uediynbuad e
gx

\gestas@Asabrl bersepakat dengan pihak di luar Asabri yang bukan merupakan

UW‘ECE‘

oasult@p investasi ataupun manajer investasi. Pihak dimaksud yaitu Heru

uéae

yat0 Benny Tjokrosaputro dan Lukman Purnomosidi untuk membeli atau

ukat saham dalam portofolio Asabri dengan saham-saham milik Heru

gy dnadueuarb
gq 16&hp

@wp

yat3 Benny Tjokrosaputro dan Lukman dengan harga yang telah dimanipulasi

fjadr"tinggi dengan tujuan agar kinerja portofolio Asabri terlihat seolah-olah

= ueeq

=
=
z

BugRun

@lketahui jika seluruh kegiatan investasi Asabri pada 2012 sampai 2019

njes ne

(7))
fdak digendalikan oleh Asabri, namun seluruhnya dikendalikan oleh Heru, Benny

|

dan LuR‘?nan Jaksa penyidik Jampidsus Kejaksaan Agung menetapkan delapan

le

%rsangl@a dalam penyidikan kasus dugaan korupsi dalam pengelolaan keuangan

éan dana investasi olen PT. Asuransi Angkatan Bersenjata Republik Indonesia

u

§Asabri). Delapan tersangka tersebut adalah mantan Direktur Utama PT Asabri
éeriode tahun 2011 - Maret 2016 (Purn) Mayjen Adam Rachmat Damiri, mantan
irektur Utama PT Asabri periode Maret 2016 - Juli 2020 (Purn) Letjen Sonny
idjaja, eks Direktur Keuangan PT Asabri periode Oktober 2008-Juni 2014
achtiar Effendi, mantan Direktur Asabri periode 2013 - 2014 dan 2015 - 2019
ari Seﬁono, Kepala Divisi Investasi PT Asabri Juli 2012 - Januari 2017 Ilham

ugu

fpoewggep

Sire:gar dan Direktur Utama PT Prima Jaringan Lukman Purnomosidi.

ue@qe

g(emudgn Dirut PT Hanson International Tbk Benny Tjokrosaputro dan

w

gomisa?!s PT Trada Alam Minera Heru Hidayat. Baik Benny maupun Heru
merupaéan tersangka dalam kasus korupsi di PT Asuransi Jiwasraya.

g&_tas perbuatannya, para tersangka dikenakan pasal sangkaan primer yakni
Pasal Zfayat (1) jo. Pasal 18 UU No. 31 Tahun 1999 tentang Pemberantasan
Tindak ?g';idana Korupsi sebagaimana telah diubah dan ditambah dengan UU No.
20 Targ,l:n 2001 tentang Perubahan atas UU No. 31 Tahun 1999 tentang
Pemberdntasan Tindak pidana Korupsi jo. Pasal 55 ayat (1) ke 1 KUHP serta
subsida’&; Pasal 3 jo. Pasal 18 UU No. 31 Tahun 1999 tentang Pemberantasan
Tindak Pidana Korupsi sebagaimana telah diubah dan ditambah dengan UU No.

nery Wisy|
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Tl )
=
=6

"4’\?3 4

o

)

0 Tahun 2001 tentang Perubahan atas UU No. 31 Tahun 1999 tentang

L

gnber%tasan Tindak pidana Korupsi jo. Pasal 55 ayat (1) ke 1 KUHP, demikian
@

ETelqOL

nardEben Ezer Simanjuntak.
_@irektur Penyidikan Penyidik Jaksa Agung Muda Tindak Pidana Khusus
g_dikgjampidsus), Febrie Adriansyah, mengatakan penyitaan saham-saham

O
=
=
o
)

q@ dl@uew Bul

gebuémenambah nilai sementara seluruh aset rampasan. Ada aset lagi yang
'sita, @itu penyitaan saham TRAM, di SMRU (SMR-Utama) senilai lebih

ng tRp) 325 miliar. Itu punya Heru Hidayat. Sudah lebih dari (Rp) 14 triliun
i aset sitaan. Sebelum pernyataan Febrie ini, dalam rapat kerja di Komisi 11

uabe
EPU

o Bu

g8 N

in|

EPR R% Senin (14/6) pagi, Jaksa Agung, Sanitiar Burhanuddin, menerangkan
%ilai asg rampasan terkait Asabri, sudah senilai Rp 13,7 triliun. Penyitaan aset
Berupa Saham yang dilakukan oleh penyidik Jampidsus, bukan sekali ini saja.
%ada April lalu, penyidikan Asabri, juga menyita saham-saham senilai Rp 45

u

Fhiliar milik tersangka Benny Tjokrosaputro di Hanson Internasional (MYRX).

Selain Benny, dan Heru, tersangka lainnya dalam kasus tersebut adalah

eouaw

Eukman Purnomosidi, dan Jimmy Sutopo. Tersangka lainnya dari jajaran direksi

w

ésabri, yakni Sonny Widjaja, Adam Rachmat Damiri, Hari Setiyono, Bachtiar
Effendi, dan Ilham Wardhana Siregar. Jampidsus juga melakukan penyitaan
3

@asif, %’rhadap tersangka-tersangka lainnya itu. Akan tetapi, dari seluruh nilai

m - - - - -
Eementq_r;‘a aset sitaan tersebut, belum sesuai dari angka kerugian negara. Badan

=

ﬁemern{:ga Keuangan (BPK), dalam hasil audit investasi kasus Asabri,

c

é@enebag(an angka kerugian negara mencapai RP 22,7 triliun. Namun begitu,
Jaksa Agung Burhanuddin di hadapan Komisi 11l DPR meyakinkan, akan tetap
mengej& aset-aset para tersangka untuk dapat disita sebagai pengganti kerugian
negara.é'

éadan Pemeriksa Keuangan (BPK) menyelesaikan perhitungan kerugian
negara §alam kasus dugaan korupsi PT ASABRI. Kerugiannya mencapai Rp 22,7
triliun ying dilakukan sejak tahun 2012. BPK menyimpulkan adanya kecurangan
dalam @ngelolaan keuangan dan dana investasi pada PT ASABRI selama tahun

2012-2@9 berupa kesepakatan pengaturan, penempatan dana investasi pada
%)

nery wis
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?B 5

beberapa pemilik perusahaan atau pemilik saham dalam bentuk saham dan

BH
QO
53
Hg2

10

&etua BPK Agung Firman Sampurna, mengatakan bahwa angka kerugian

OBT ﬁuenaqu

5
egang@ negara ini bersifat nyata, pasti, dan merupakan akibat perbuatan

éawaﬁ hukum dari pihak-pihak yang harus bertanggung jawab terhadap
3
gian-keuangan negara tersebut.

@n'

e
=
Munculnya kasus-kasus korupsi di Indonesia termasuk kasus korupsi PT.

rans% Sosial Angkatan Bersejata Republik Indonesia (ASABRI) yang

Bl@pun-ﬁue

o

erltagan pada laman republika.co.id memiliki dampak yang sangat serius

rhadap> masyarakat. Korupsi adalah masalah global yang meresap dengan efek

1 Bluesginin@s ngge ueibegss dimbu

Py
erugil@n pada kinerja ekonomi, stabilitas politik, dan integrasi masyarakat.

=N

elaporan kasus korupsi di media massa semakin meluas, dengan semakin banyak

U] Ul

asus korupsi terungkap.

Penulis menganalisa pemberitaan kasus kasus korupsi PT. Asuransi Sosial
ngkatan Bersejata Republik Indonesia (ASABRI) di media online
publika.co.id dengan menggunakan analisis framing. Analisis framing, yang

ilakukan pertama kali adalah melihat bagaimana media mengkonstruksi

@ uepuegniugsusw ed

alltas.mWartawan dan media yang yang secara aktif membentuk realitas. Lebih

esifik,g,': bagaimana media membingkai peristiwa dalam konstruksi tertentu,
n

u%nnq_g(ua

hlngga“yang menjadi titik perhatian bukan apakah media memberitakan negatif

S

gtau pCBItIf melainkan bagaimana bingkai yang dikembangkan oleh media.

q

ﬁramlng: adalah pendekatan untuk mengetahui bagaimana perspektif atau cara
pandang: yang digunakan oleh wartawan ketika menyeleksi isu dan menulis
berita. é;ara pandang atau perspektif itu pada akhirnya menentukan fakta apa
yang d'ambil, bagianmana yang ditonjolkan dan dihilangkan, dan hendak dibawa
kemanagerita tersebut.

Eraming berkaitan dengan struktur dan proses kognitif, bagaimana
seseora% mengolah sejumlah informasi dan ditunjukkan dalam skema tertentu.

Kedua, :konsepsi sosiologis, pandangan sosiologis lebih melihat bagaimana

nery wisey|
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)

konstruksi sosial atas realitas. Dalam pendekatan ini, perangkat frammg dibagi ke

g)aﬁm e@]pat struktur besar, yaitu sintaksis, skrip, tematik, dan retoris. ®

5 0O

§ g Berdasarkan pemaran diatas penulis tertarik meneliti masalah ini kedalam
(o}

gegotuk%roposal dengan mengangkat judul penelitian ini : Analisis Framing
35

‘gqénbemtaan Kasus Korupsi PT. Asuransi Sosial Angkatan Bersejata
&%

gei)ublﬁ_( Indonesia (ASABRI) Di Republika.co.id

22 |=

m 1

;é Penegasan Istilah

O Q

= @  ntuk menghindari kesalahan makna dan penafsiran, maka penulis merasa
@ (=

éerlu a%anya penjelasan sehingga maksud yang terkandung dalam penetian ini
gkan memberikan batasan. Batasan yang dimaksud yaitu :
1. Analisis Framing
Framing adalah pendekatan untuk mengetahui bagaimana
perspektif atau cara pandang yang digunakan oleh wartawan Kketika
menyeleksi isu dan menulis berita. Cara pandang atau perspektif itu pada
akhirnya menentukan fakta apa yang diambil, bagian mana yang
ditonjolkan dan dihilangkan, serta hendak dibawa kemana berita tersebut.”
2. Berita.
o Berita adalah hasil akhir dari proses kompleks dengan menyortir

o)
(memilah-milah) dan menentukan peristiwa dan tema-tema tertentu dalam

»

?tu kategori tertentu. Seperti apa yang dikatakan MacDougall, setiap hari

ada jutaan peristiwa di dunia ini, dan semuanya secara potensial dapat

:Jaquins ueyjingaAusw uep ueywnjuesusw edue) Ul Sin} e

c
menjadi berita. Peristiwa-peristiwa itu tidak serta merta menjadi berita
<

Rarena Batasan yang disediakan dan dihitung, mana berita dan mana bukan

J1S

Berita. Berita, karenanya, peristiwa yang telah ditentukan sebagai berita,

19&5 uejngyo
=
QD
>
=]
@D
=
wn
=,
=
<5}
=
[
(%2]
@D
>
o
=
"o

*Eriyanto, Op. Cit, him. 84

“Alex Sobur, Analisis Teks Media : Suatu Pengantar Untuk Analisis Wacana, Analisis
Semiotik, ﬁban Analisis Framing, Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2016, him. 6
riyanto, op. cit. him 102
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3. Korupsi

g Arti harfiah dari kata itu ialah kebusukan, keburukan, kebejatan,
Retidakjujuran, dapat disuap, tidak bermoral, penyimpangan dari kesucian,
Eata — kata atau ucapan yang menghina atau mefitnah. Dengan penegrtian
korupsi secara harfiah itu dapatlah ditarik suatu kesimpulan bahwa
égsungguhnya korupsi itu sebagai suatu istilah yang sangat luas artinya.
;gé?éperti disimpulkan dalam Encylopedia americana, korupsi itu merupakan
sdatu hal yang buruk dengan berbagai macam ragama artinya,bervariasi

Buepun-Buepun 16unpuiig e3d1d ¥eH

ﬁﬁenurut waktu, tempat, dan bangsa. Sekarang diindonesia jika orang
%erbicara mengenai korupsi, pasti yang dipikirkan hanya perbuatan jahat
menyangkut keuangan negara dan suap. Pendekatan yang dilakukan
f‘e)rhadap masalah korupsi beracam ragamnya dan artinya tetap sesuai
walaupun kita mendekati masalah itu.®
4. Republika.co.id

Merupakan salah satu situs berita terpopuler di Indonesia. Tidak
berbeda dari situs-situs berita berbahasa Indonesia lainnya,
Republika.co.id mempunyai edisi daring dan menggantungkan pendapatan
dari bidang iklan. Meskipun begitu Republika.co.id merupakan yang
%rdepan dalam hal berita-berita baru (breaking news)

-
()

3 Rucfmusan Masalah

quins keYINgaAua uep ueywnjuesuaw edue) Ul siny eA1ey yninjes neje uelbeqes diynbusw Buese|iq *|

aerdasarkan uraran pada latar belakang diatas maka perumusan masalah
alam p§ne|itian ini adalah :

é.agaimana analisis framing kasus korupsi PT. Asuransi Sosial Angkatan
Berseja% Republik Indonesia (ASABRI) di Republika.co.id ?

Q
1.4 Tujzx_:lan penelitian

QD!

Fujuan penelitian untuk mengetahui bagaimana analisis framing kasus
korupsié-]T. Asuransi Sosial Angkatan Bersejata Republik Indonesia (ASABRI) di
Republiia.co.id.

fAndi  Hamzah, Pemberantasan Korupsi Melalui Hukum Pidana Nasional Dan
Internasignal,ed.revisi- cet.7. jakarta: Rajawali Pers, 2015, him. 4
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Kegunaan Peneitian

a. %ademis

Penelitian ini  berguna untuk meningkatkan dan mengembangkan
Eemampuan dan wawasan berpikir dan menerapkan teori yang telah
didapatkan diperkuliahan dan dapat menjadi sumbangsih pengetahuan
imu Komunikasi, khususnya yang berhubungan dengan keredaksian
§_C§buah media.

Praktis

g_écara praktis penelitian ini diharapkan berguna dalam melakukan

(7))
genelitian dengan permasalahan yang sama dan sebagai bahan masukan

o

Buepun-Buepun 16unpuiig e3d1d ¥eH

dalam analisis framing kasus korupsi PT. Asuransi Sosial Angkatan
QO
Bersejata Republik Indonesia (ASABRI) di Republika.co.id.
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Kajian Terdahulu

Z\da beberapa kajian terdahulu yang relevan dengan peniliti ini,

tarafya:

Fauzan, 2015, Analisis Framing Pemberitaan Kasus Dugaan Korupsi Dan
Ga)% Hidup Mewah Gubernur Ratu Atut Chosiyah Pada “Koran Tempo”,
Maﬁasiswa Pendidikan Strata | Jurusan Ilmu Komunikasi Fakultas lImu
Sosial dan 1lmu Politik Universitas Diponegoro Penelitian ini dilakukan untuk
mel?’getahui pembingkaian (framing) berita koran Tempo terhadap kasus
korgpsi yang dilakukan oleh pejabat wanita terkait kasus dugaan korupsi dan
gayca hidup mewah Ratu Atut Chosiyah. Peneliti menggunakan analisa
Framing yang diperkenalkan oleh Pan dan Kosicki. Obyek penelitian adalah
pemberitaan kasus dugaan korupsi dan gaya hidup mewah Gubernur Ratu
Atut Chosiyah yang muncul pada koran Tempo dari tanggal 5 Okober 2013
sampai 13 November 2013. Hasil penelitian menunjukkan bahwa koran
Tempo memberikan gambaran pemberitaan dengan menunjukan struktur
sintaksis, skrip, tematik, dan retoris. struktr retoris dalam koran Tempo
tampak menonjol karena wartawan koran Tempo banyak menggunakan
isti%h, leksikon, idiom, bahkan gambar karikatur yang dapat menarik
perfatian khalayak.

Der§_1y Elvras Jaya, Hamdani M. Syam, 2019, Analisis Framing Pemberitaan
Kas?gs Korupsi E-KTP Oleh Setya Novanto di CNNIndonesia.com dan
Vivé‘.co.id, Jurnal llmiah Mahasiswa FISIP Unsyiah Volume 4, Nomor 3,
Agg:'z;stus 2019. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui framing berita tentang
kas?lhs korupsi e-KTP oleh Setya Novanto di cnnindonesia.com dan viva.co.id.
Daléim penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif,
dargmenggunakan teknik pengumpulan data yaitu berita tentang yaitu artikel
berifa tentang Setya Novanto pada tanggal 24 April 2018 di media online
cnruﬁﬂdonesia.com dan viva.co.id. Peneliti menganalisis penelitian hasil

per@itian ini menggunakan perangkat framing Robert N Entman. Hasil

IS
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penelitian ini menunjukkan adanya sudut pandang yang berbeda dari portal
sber@a cnnindonesia.com dan viva.co.id. Cnnindonesia.com melihat kasus

Setga Novanto bukan hanya sebagai permasalahan vonis hukum dan

a edio )

I!
3
q3

Rggmng pembaca bahwa Setya Novanto bukanlah pelaku tunggal korupsi
e- I@'P dan mengembangkan alibi-alibi dari kasus tersebut. Namun viva.co.id
meﬁhat kasus ini sebagai kasus hukum yang hanya menonjolkan aspek
hulfm dan hanya menyajikan fakta yang ada dilapangan tetapi tidak
me@embangkan alibialibi yang disebutkan oleh Setya Novanto. Hal ini

Buepun-6uepun 1Bunpui

sesﬂéi dengan teori framing yang mengatakan framing dijalankan oleh media
der%an menyeleksi isu tertentu dan mengabaikan isu lain, serta menonjolkan
aspék isu tertentu dan menggunakan berbagai strategi wacana serta
perf”empatan yang mencolok, pengulangan, pemakaian grafis untuk
mendukung dan memperkuat penonjolan, pemakaian label tertentu ketika
menggambarkan orang atau peristiwa yang diberitakan.

Latif Fianto, Akhirul Aminulloh, 2014, Analisis Framing Berita Kasus
Korupsi Ketua Mahkamah Konstitusi Akil Mochtar di Vivanews.com dan
Detik.com, Prodi Ilmu Komunikasi, FISIP, Universitas Tribhuwana
Tunggadewi. Media online merupakan media generasi ketiga setelah media
cetak dan media elektronik. Ada banyak kelebihan yang dimiliki oleh media
onlﬁhe dan salah satunya adalah kecepatan. Dalam konteks pemberitaan,
megia online tidak jauh berbeda dengan media yang lain, yaitu juga

=
dipengaruhi oleh ideologi, ekonomi politik media serta berbagai kepentingan

:Jaquins uejingaAusw uep ueywnjuedswew eduej (Ul sin} eAley yninjas neje ueibeqges diynbusw buese|qg -

yar@ lain. Penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana sebuah media
onlfnpe melakukan framing terhadap pemberitaannya, yaitu berita kasus
koé’psi Ketua Mahkamah Konstitusi Akil Mochtar di vivanews.com dan
dettk.com. Hasil penelitian menunjukkan bahwa framing yang dilakukan
vivgnews.com terhadap berita kasus korupsi Ketua Mahkamah Konstitusi
Aki Mochtar ada kecenderungan memihak kepada kepentingan pemilik
me§ia yang memimpin partai Golkar. Sedang framing yang dilakukan
detl:_?é.com masih menujukkan upaya media tersebut untuk obyektif dalam

meté_kukan pemberitaan.
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Muhammad Fairuz Satria Ananda, Suwandi Sumartias, Aat Ruchiat Nugraha.
20 1@ Analisis framing pemberitaan korupsi massal di media online
detﬂk.com, Jurnal Studi Komunikasi, Volume 3 Edisi 2 Tahun 2019,
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C|tra PDIP dari pembingkaian berita mengenai PDIP sebagai fraksi terbanyak
yang anggotanya korupsi dalam peristiwa korupsi massal DPRD Kota Malang
oleﬁmedla online. Hasil penelitian dari framing yang dilakukan oleh media
onlme Detik.com terhadap kasus korupsi massal DPRD Kota Malang dalam
me&]onstruksi citra PDIP sebagai partai yang paling banyak korupsi adalah
cenza:erung netral karena memberitakan dengan cover both side, meskipun
wartawan Detik.com memasukan opini dalam penulisan judul dan pemilihan
gargbar dalam berita. Walaupun cenderung keberpihakan Detik.com
cenderung netral, karena Detik.com hanya memaparkan fakta. Namun,
konstruksi citra buruk PDIP buruk cenderung terkonstruk karena pemberitaan
tersebut termasuk dalam model bad news.

Mohammad Isa Gautama, 2017, Analisis Framing Pemberitaan Operasi
Tangkap Tangan Patrialis Akbar Di Media Daring Lokal Dan Nasional,
Jurnal Socius Vol. 4, No.1, Th. 2017, Universitas Negeri Padang. Penelitan
ini Ymenggunakan Analisis Wacana Kritis (AWK) melalui pendekatan
Ang'(isis Framing versi Robert N. Entman. Data yang dikumpulkan bersumber
dargpemberitaan media daring nasional (detik.com), serta media daring lokal
di %umatera Barat (klikpositif.com). Temuan utama penelitian adalah,
kli@ositif.com tidak menjadikan berita OTT tindak korupsi sebagai berita
pal'r:mg penting di hari kejadian. Sebaliknya, detik.com secara provokatif
meéiprioritaskan tema antikorupsi sebagai tema penting dalam
perberitaannya.

Par’geran Fernando Hutapea (2018), Framing Pemberitaan Inspektur
Jenaeral Djoko Susilo Terkait Kasus Dugaan Korupsi Pengadaan Simulator
SII\E Pada Harian Kompas, Jurnal Ilmu Komunikasi Volume VI, Nomor 1,
Uni;\iersitas Semarang. Adapun berita yang diteliti pada harian Kompas

adagah berita yang terbit mulai dari tanggal 21 November 2012 sampai 21
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Desember 2012. Berita yang diperoleh peneliti ada 10 buah berita yang akan
diprﬁh untuk dilakukan analisis framing sesuai dengan kategori yang dipenuhi

berifa. Hasil penelitian yang penulis peroleh adalah pemberitaan harian

:Ko@pas kurang dalam membahas tentang berita Inspektur Jenderal Djoko

3]
=4
5
a
c
S

H Sustlo terkait kasus dugaan korupsi pengadaan simulator SIM. Hal ini dapat

dlllaat dari sedikitnya jumlah paragraf yang digunakan dalam mengulas berita
kor@om ini. Harian Kompas memandang kasus ini dari sudut pandang politik
danzhukum yang dapat kita lihat dari penempatan rubrik dan pemilihan
nargéumbernya.

Anéi Sitti Maryandani, 2016, Analisis Framing Berita Kasus Korupsi Dewie
Yasth Limpo Di Harian Tribun Timur Makassar, Universitas Islam Negeri
(UI?IQI) Alauddin Makassar. Pokok permasalahan penelitian ini adalah
bagaimana Harian Tribun Timur Makassar membingkai berita kasus korupsi
Dewie Yasin Limpo dengan model analisis Framing Robert Enmant.
Berdasarkan hasil analisis framing model Robert Entman terhadap berita
kasus korupsi Dewie Yasin Limpo di Harian Tribun Timur Makassar, penulis
mengambil kesimpulan bahwa Harian Tribun Timur Makassar cenderung
mengangkat peristiwa kasus Dewie Yasin Limpo sebagai persoalan hukum.
Harfan Tribun Timur Makassar juga melihat kasus ini tidak hanya sekadar
kasg's hukum semata, melainkan adanya unsur proximity yang kuat terkait
stags sosial Dewie Yasin Limpo sebagai tokoh politik perempuan dan adik
darE-Gubernur Sulsel Syahrul Yasin Limpo. Pembingkaian berita yang
dllaﬁukan olen Harian Tribun Timur Makassar dilakukan dengan cara
pemlllhan sumber berita, pemilihan kutipan dari sumber berita, dan
per@mpatan gambar yang mendukung pembingkaian pemberitaan. Harian
TriBun Timur Makassar juga cukup selektif dalam pemilihan dan penonjolan
fakffa-fakta. Penekanan penyelesaian dapat dilihat dari dua pihak yaitu sikap
teggs KPK dan Dewan Kehormatan Partai Hanura

Tesvza) Herowana, 2012, Analisis Framing Dugaan Korupsi Anas Urbaningrum
dalafn Kasus Wisma Atlet pada Harian Kompas dan Jawa Pos, Jurnal

komﬁunikasi, Volume 6, Nomor 2, April 2012, Universitas Islam Indonesia
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(Ull), Yogyakarta. Tahun 2012, Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK)
& mefginvestigasi pernyataan Nazarudin tentang korupsi yang dilakukan Anas
B gasi perny g pSI yang
(2]

g Urligningrum atas proyek pembangunan pusat olahraga. Analisis framing
g—’:diggnakan untuk melihat bagaimana harian Jawa Pos dan Kompas

Q.
c

8me81beritakan kasus Anas Urbaningrum tersebut. Kajian ini mengambil

gsan?pel pemberitaan tahun 2012. Hasilnya, Jawa Pos memberitakan kasus

%c Ané—CE Urbaningrum dengan resolusi, sementara harian Kompas menyajikan

§ berita tersebut tanpa resolusi.

QSinﬁa Devi, 2018, Analisis Framing Berita Korupsi Massal Proyek
Pen;:rbangunan Ruang Terbuka Hijau (RTH) Tunjuk Ajar Integritas
Pek@nbaru Di Surat Kabar Riau Pos Dan Tribun Pekanbaru, JOM FISIP
Vog 5: Edisi Il Juli — Desember 2018, Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial
dan Ilmu Politik Universitas Riau. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh
ketertarikan penulis terhadap kasus korupsi massal proyek pembangunan
Ruang Terbuka Hijau (RTH) Tunjuk Ajar Integritas Pekanbaru. Ini
dikarenakan pertama, terlibatnya 18 orang tersangka dalam kasus korupsi ini.
Hasil penelitian pertama, struktur framing sintaksis Riau Pos cenderung
tertutup dalam merepresentasi. Skrip, Riau Pos menerapkan jurnalisme
akomodatif sesuai dengan kaidah jurnalistik SW+1H. Tematik, menampilkan
netr%tlitas dan memberikan cover both side melalui pihak tersangka. Retoris,
dik?,r yang digunakan lebih bernuansa aktifitas. Sedangkan struktur framing
sin%ksis Tribun Pekanbaru, isi yang ditampilkan lebih berani. Tribun kurang
me@perhatikan jurnalisme akomodatif sesuai dengan kaidah jurnalistik
5\/\/§-1H. Keberpihakan terhadap pemerintah terkesan jelas dalam elemen
Teé'atik. Sedangkan pada elemen Retoris, Tribun kaya dengan gambar dan
grafis. Hasil penelitian kedua, memiliki persamaan ideologi dari sudut
pariciﬁang teori ekonomi politik media. Holistik, kedua media ini melihat
penzd)ekatan ekonomi karena pemberitaan ini memiliki hubungan dengan
fak@r sosial, ekonomi, politik dan budaya disekitar media khususnya
ma%arakat Pekanbaru. Historis, analisis ekonomi politik mengkaitkan posisi

kecﬁj_a media ini dengan memodifikasi berita korupsi massal proyek
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pembangunan Ruang Terbuka Hijau (RTH) Tunjuk Ajar Integritas Pekanbaru
g sebagai produk komersil perusahaan.
Ov Latff Fianto, Akhirul Aminulloh (2014), Analisis Framing Berita Kasus
c=—L:Ko@pm Ketua Mahkamah Konstitusi Akil Mochtar Di Vivanews.Com Dan
§ Detik.Com, : Jurnal llmu Sosial dan IImu Politik Vol. 3, No. 1 (2014), limu

EKO%unikasi, FISIP, Universitas Tribhuwana Tunggadewi. Penelitian ini

10

hia ey

0
=

@ ber@juan untuk melihat bagaimana sebuah media online melakukan framing

un

2 terhadap pemberitaannya, yaitu berita kasus korupsi Ketua Mahkamah

Bue

Koﬁ%titusi Akil Mochtar di vivanews.com dan detik.com. Hasil penelitian
merzrunjukkan bahwa framing yang dilakukan vivanews.com terhadap berita
kases korupsi Ketua Mahkamah Konstitusi Akil Mochtar ada kecenderungan
me%ihak kepada kepentingan pemilik media yang memimpin partai Golkar.
Sedang framing yang dilakukan detik.com masih menujukkan upaya media

tersebut untuk obyektif dalam melakukan pemberitaan.

.2 Konstruksi Realitas Sosial Media Massa

Media massa dianggap mampu mempengaruhi pembentukan realitas.

ueywmaesuaw eduej Ul sin} eAIEY ynunjas neje ueibeqes dnnﬁuew Buese|iqg 'L

@/Iaksudnya masyarakat saat ini menganggap media massa Sebagai pencipta

%alitas &ehidupan dimana setiap unsur dalam media massa dianggap nyata dan
V)

ak

fedia rr:henawarkan makna yang dapat ditolak ataupun dinegosiasikan.

§ ﬁ‘ledia massa adalah saluran-saluran atau cara pengiriman bagi pesanpesan

éﬁassa. ?,Komunikasi massa tak akan lepas dari massa, karena dalam komunikasi

massa, g_enyampaian pesannya adalah melalui media. Media massa merupakan

sumber§<ekuatan alat kontrol, manajemen, dan inovasi dalam masyarakat yang

dapat déayagunakan sebagai pengganti kekuatan atau sumber daya lainnya. ®
aembuatan berita di media pada dasarnya adalah penyusunn realitas-

realitas @ingga membentuk suatu cerita atau wacana yang bermakna.’ Karena
~

-t
=]

&Vest, Ricard dan Turner,Lynn H. Pengantar Teori Komunikasi, Jakarta:Salemba
Humanik&, 2011, him 41

W c.Quail, Dennis. Teori Komunikasi Massa. Erlangga, Jakarta. 2013, him 3

Abnu Hamad, Konstruksi Politik dalam Media Mssa: Sebuah Studi Critical Discourse
Analysis %rhadap Berita-Berita Politik: Pengantar: Prof. Dr. Harsono Suwardi, MA —edisi 1,
Jakarta: Gyanit, 2014, him. 11
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‘/tt)lerita yang terbentuk merupakan konstruksi atas realitas. Menurut kaum

‘nery exsng NinN Jefem BueA uebunuadey ueyibniaw yepl uedynbuad 'q

‘yejesew niens uenefui} neje ynuy uesiinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uedunﬁued B

@ogstru@donls berita adalah hasil dari konstruksi sosial yang selalu melibatkan

é’agdan@@n ideologi, dan nilai-nilai dari wartawan atau media. Bagaimana realitas
Eug ua&’lkan berita saangat tergantung pada bagaimana fakta itu dipahami dan
ﬁlrgakna 10

Z' ;: éonstruksi realitas pada  prinsipnya  adalah ~ menceritakan,
%%gon’s'eptuallsaakan peristiwa, keadaan, dan benda. Tiap aktor sosial berperan
gagm proses konstruksi realitas ini, termasuk media massa. Dalam media,
goﬁstru@i realitas lazim disinonimkan dengan istilah framing atau pembingkaian.
éraminé‘menjadi bagian yang inheren dalam praktik pemberitaan media massa.
geblh leBih bila objek pemberitaan atau peristiwa yang terjadi adalah masalah

0]
ng <mengundang  polemik/kontroversial, = menjadi  ajang  benturan

emlklranlldeologl serta vested interest kelompok tertentu.

epul 3‘@1

Subtansi teori konstruksi sosial media massa adalah pada sirkulasi

formasi yang cepat dan luas sehingga konstruksi berlangsung dengan sangat

eogpw edu

gepat dan sebarannya merata. Posisi konstruksi sosial media massa adalah
%engoreksi subtansi kelemahan dan melengkapi konstruksi sosial atas realitas,
§engan menempatkan seluruh kelebihan media massa dan efek media pada
Eeungg@tan konstruksi social media massa atas konstruksi social atas realitas.'

Eeorl konstruksionisme (constructionisme theory) atau social construction

ulai dﬂ(enal dengan Berger dan Luckmann mempublikan karyanya The Social

ns meyjngaA

g;onstrw;tlon of Reality. Dalam pembahasannya tentang media, terdapat 5

.19

p'ropos@:_ utama dari teori konstruksionisme sosial, yakni;

1. Pfg’lasyarakat merupakan sebuah konstruk, bukannya realitas yang pasti
éixed reality)

2. Media memberikan bahan-bahan bagi proses konstruksi sosial

3. élakna ditawarkan oleh media namun dapat dinegosiasikan atau ditolak

»
4. Media mereproduksi makna-makna tertentu

;112/(5

L/‘hErlyanto Analisis Framing: Konstruksi, ldeologi, dan Politik Media, Yogyakarta:
Penerbit £2KiS,2012. HIm. 25.
Bungin, Konstruksi Sosial Media Massa, (Jakarta: Kencana), 2012, him. 194
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5. Media tidak bisa memberikan realitas sosial yang objektif karena semua
@kta adalah interpretasi.*?
Menurut Debra H Yatim yang dikutip Idi Subandy-Hanif Suranto dalam

itaglan Media mengatakan “bahwa isi media pada hakikatnya adalah hasil

%ﬁuewuo L
PuBi@ e3d1d YeH

nodus

struksi realitas dengan bahasa sebagai perangkat dasarnya Sedangkan bahasa

0

agdu
@epg] 15m

n é_aja sebagai alat merepresentasi realitas, namun juga bisa menentukan

f segerti apa yang akan diciptakan oleh bahasa tentang realitas tersebut”.*®

Bisatu pihak, betul media menjadi cerminan bagi keadaan di sekelilingnya.

=z neje uefieq
Buepun

o))

mun ﬁilain pihak, ia juga membentuk realitas sosial itu sendiri. Lewat sikapnya

ng segektif dalam memilih hal-hal yang ingin diungkapkannya dan juga lewat

woun|

aranya® menyajikan hal-hal tersebut, media memberi interpretasi, bukan

Qe

j0))
iembemrtuk realitasnya sendiri.

sm) e

Awalnya teori konstruksi sosial media massa (social construction of mass

edia) berasal dari teori konstruksi sosial atas realitas diperkenalkan Peter L.

ogRW eglue) ul

erger dan Thomas Luckman yang mengatakan bahwa pada dasarnya realitas

sial dibentuk dan dikonstruksi manusia. Beberapa hal yang menjadi asumsi

asar yaitu;

1. Realitas merupakan hasil ciptaan manusia kreatif melalui kekuataan
konstruksi sosial terhadap dunai sosial di sekelilingnya;

2. Elubungan antara pemikiran manusia dan konteks sosial tempat pemikiran
gu timbul, bersifat berkembang dan dilembagakan;

=
3. Kehidupan masyarakat itu dikonstruksi secara terus menerus;

1laquns uesngaAusiu uep ugyurghie

4. ﬁembedakan antara realitas dengan pengetahuan. Realitas diartikan

$<ebagai kualitas yang terdapat di dalam kenyataan yang diakui sebagai

SI

ot

memiliki keberadaan (being) yang tidak bergantung kepada kehendak kita
sendiri. Sementara pengetahuan didefinisikan sebagai kepastian bahwa
»n

tealitas-realitas itu nyata (real) dan memiliki karakteristik yang spesifik."

G ue

ey

BZakaria Siregar, Social Construction Of Mass Media (Konstruksi Sosial Media Massa),
Wahana Fovasi Volume 7 No.1 Jan-Juni 2018, HIm. 95

Adi Subandy-Hanif Suranto, Wanita dan Media Massa: Wanita dan Media, Bandung:
Remaja, 2013, HIm. 134

HZakaria Siregar, Op. Cit, HIm. 95.
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Menurut Schwandt, pemikiran konstruktivisme memiliki model yang
eégan@ Salah satunya adalah pendekatan konstruktionisme yang dipakai oleh

CIUL

e&r Berger yang oleh Kenneth Gergen disebut sebagai “Teori Konstruksionisme

v ey

0 al”O(SOCIaI Constructionism Theory). Peter L Berger memandang bahwa

urbuesg|l

|6u§j)u|

uswd;dan masyarakat adalah produk yang dialektis, dinamis dan plural secara
rhs- mmerus
Kalangan konstruktivisme meyakini bahwa media bukanlah entitas yang

cerfﬁlnkan realitas atau fenomena sosial tapi media adalah agen yang

p&-buepu

Bue

akulg;m konstruksi realitas. Peter Berger bersama Thomas Lucman menulis

mjeosTejegelbeqasgnbgio

salah *teoritisnya tentang konstruktivisme dalam buku berjudul “Pembentukan
29 16

e un

eahta&/g;ecara Sosial” atau “The Social Contruction of Reality”.
Dalam analisis framing, yang dilakukan pertama kali adalah melihat

agaimana media mengkonstruksi realitas. Wartawan dan media yang yang secara

) 1WDsIN) eAl

ktif membentuk realitas. Lebih spesifik, bagaimana media membingkai peristiwa

alam konstruksi tertentu, sehingga yang menjadi titik perhatian bukan apakah

ol e

edia memberitakan negative atau positif, melainkan bagaimana bingkai yang
ikembangkan oleh media.

Menurut Hamad sebagaimana yang dikutib sobur, pada umumnya terdapat

agt.uep UBNRINJUBOU

jga tlndakan yang biasa dilakukan pekerja media massa (setiap orang yang

afu

ekerJaEpada sebuah organisasi media), khususnya oleh para komunikator massa
n
ejumlah orang dari pekerja media yang bertanggung jawab atas editorial sebuah

edia), gtakkla melakukan konstruksi realitas yang berujung pada pembentuk

DAL anq

fakna Q_{ﬁu citra mengenai sebuah kekuatan.*’
g'ungin dalam Dessita Chairani dan Dessy Kania'® juga menjelaskan

bahwa 5osisi “konstruksi sosial media massa” adalah mengoreksi substansi

<

=1

Jc?*Erlyanto Op. Cit, HIm. 13

_Karman Media Dan Konstruksi Realitas (Analisis Framing Terhadap Pemberitaan
Koran Tempo Mengenai Kasus Ledakan Bom di Masjid Mapolres Cirebon), Jurnal Studi
Komunikdsi Dan Media, Vol. 16 No. 1 (Januari — Juni 2012), 2012, Him. 21.

<Alex Sobur, Analisis Teks Media; Suatu Pengantar untuk Analisis Wacana, Analisis
Semiotik,&an Analisis Framing, Bandung: Remaja Rosdakarya. 2016, HIm.166.

¥Dessita Chairani dan Dessy Kania, Konstruksi Realitas Dalam Pemberitaan Pelantikan
Presiden Aoko Widodo Analisis Framing pada Laporan Utama Majalah TEMPO dan Majalah
GATRA, Journal Communication Spectrum, Vol. 3 No. 2 Agustus 2013 — Januari 2014, 2014,
Him. 8
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lemahan dan melengkapi “konstruksi sosial atas realitas”, dengan menempatkan

h@eleblhan media massa dan efek media pada keunggulan “konstruksi

Zel L
a eiglo EH

1 niédla massa” atas “konstruksi sosial atas realitas”. Namun proses simultan

A

&

d@ambarkan di atas tidak bekerja secara tiba-tiba, namun terbentuknya

ot Bu
16§hpu

rases tersebut melalui beberapa tahap penting. Konten konstruksi sosial media

Irbu

:1aquuns uesjngakusw uep uejwnjuesusw edue) ju sin} eAsey yninjes neje uefeqas di

gh

sa, dan proses kelahiran konstruksi sosial media massa dapat dijelaskan

-Buep

aluﬁt'ahan -tahap sebagai berikut :
‘Eahap Menyiapkan Materi Konstruksi

Buesgun

Menyiapkan materi konstruksi sosial media massa adalah tugas

sng

@daksi media massa, tugas itu didistribusikan pada desk editor yang ada di
gétiap media massa. Ada tiga hal penting dalam mempersiapkan materi
gonstruksi sosial, yaitu keberpihakan media massa kepada kapitalisme,
keberpihakan semu kepada rakyat, dan keberpihakan kepada kepentingan
umum. Dalam mempersiapkan materi konstruksi, media massa
memposisikan diri pada tiga hal tersebut, namun pada umumnya
keberpihakan kepada kepentingan kapitalis menjadi sangat dominan
mengingat media massa adalah mesin produksi kapitalis yang mau

ataupun tidak harus menghasilkan keuntungan.

=)

Tahap Sebaran Konstruksi

Prinsip dasar dari sebaran konstruksi sosial media massa adalah

S| a3e

semua informasi harus sampai pada pemirsa atau pembaca secepatnya dan
?@tepatnya berdasarkan agenda media. Apa yang dipandang penting oleh
@edia, menjadi penting pula bagi pemirsa atau pembaca.

C. iahap Pembentukan Konstruksi Realitas

Setelah pemberitaan telah sampai ke pemirsa atau pembacanya,

A3ISX

%rjadi pembentukan konstruksi di masyarakat melalui tiga tahap yang

S

Berlangsung secara generik. Pertama, konstruksi realitas pembenaran,

e}

kedua, kesediaan dikonstruksi oleh media massa, dan ketiga sebagai

S

Elllhan konsumtif. Selanjutnya dalam bagian ini terdapat tahap
@mbentukan konstruksi citra yang merupakan bangunan yang diinginkan

gl_eh tahap konstruksi, di mana bangunan konstruksi citra yang dibangun

nery w
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oleh media massa ini terbentuk dari dua model, yaitu good news dan bad
%WS. Model good news adalah sebuah konstruksi yang cenderung
fhengkonstruksi suatu pemberitaan sebagai pemberitaan yang baik.
gedangkan model bad news adalah sebuah konstruksi yang cenderung
memberi citra buruk pada objek pemberitaan sehingga terkesan lebih jelek,
l:';gbih buruk, lebih jahat dari sesungguhnya kejelekan, keburukan, dan
ééjahatan yang ada pada objek pemberitaan itu sendiri.

Fahap Konfirmasi

ccn Konfirmasi adalah tahapan ketika media massa maupun pemirsa

(7))
gan pembacanya memberi argumentasi dan akuntabilitas terhadap

Bue&un-ﬁuepun 1Bunpuijq eydio jyeH

pilihannya untuk terlibat dalam tahap pembentukan konstruksi. Bagi
%edia, tahapan ini perlu sebagai bagian untuk memberi argumentasi
terhadap alasanalasannya konstruksi sosial. Sedangkan bagi pemirsa dan
pembaca, tahapan ini juga sebagai bagian untuk menjelaskan mengapa ia

terlibat dan bersedia hadir dalam proses konstruksi sosial.

3 Framing
Secara metodologi analisis framing memiliki perbedaan yang sangat

enonjol dengan analisis kuantitatif. Dalam analisis isi kuantitatif menekankan

Ausmy uep ueypuniueousw eduey (Ul sin} eAiey yninjes neje uelbeges diynbusw Buele)q °|

pada isE}dari suatu pesan/teks komunikasi. Tetapi, dalam analisis framing yang

n

gitekan@n adalah bagaimana pembentukan pesan dari teks. Framing, terutama,
Z_i:1elihat§. bagaimana pesan/peristiwa dikonstruksi oleh media. Bagaimana
%artaw@n mengkonstruksi peristiwa dan menyajikannya kepada khalyak atau
pembacg

é’nalisi framing adalah analisis yang dipakai untuk melihat bagaimana
media Mengkonstruksi realitas. Analisis framing juga dipakai untuk melihat

»n
bagaim@a pereristiwa dipahami dan dibingkai oleh media.™

¥ JuieAg ue

m

riyanto, Analisis framing: Konstruksi, Ideologi, dan Politik Media, Yogyakarta: LKiS,

Bise
[EEN
[EEN

2012, hl
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Framing mengutamakan melihat bagaimana pesan atau peristiwa

nstr@kmkan oleh media. Bagaimana wartawan mengkonstruksi peristiwa dan

&l
BH

Vaj &&annya kepada khalayak pembaca.?

g\-nalisis framing merupakan versi terbaru dari pendekatan analisis wacana,

usw Buegey
puiig eo

o

susr?g/a untuk menganalisis teks media. Gagasan framing pertama kali

di

N |

ntarkan oleh Beterson pada tahun 1955. Dahulu, frame diartikan sebagai

z=be
rgpue

e ng@ konseptual atau perangkat kepercayaan yang mengorganisir politik,

Jakém dan wacana, serta menyediakan kategorikategori yang standar untuk
%)

engapfesiasi realitas. Kemudian dikembangkan lebih dalam oleh Goffman pada

Be u
Bugpu

hun 1@74, yang mengandaikan frame sebagai kepingan-kepingan perilaku (strips

py
behaytor) yang membimbing individu dalam membaca realitas.?

—

Sobur dalam Kriyanto? mengatakan bahwa framing digunakan untuk

engetahui bagaimana perspektif atas cara pandang yang digunakan wartawan

Lg1 1Ul SIin} @UBEHNIMEDS N

etika menyeleksi isu dan menulis berita. Cara pandang atau perspektif inilah

sguauxed

ang kemudian akan menentukan fakta mana yang akan diambil, ditonjolkan,

ibuang, dan hendak dibawa ke mana pemberitaan tersebut.
Analisis framing merupakan salah satu metode analisis teks yang berada

ep uesjumju

galam kategori penelitian konstruksionis. Paradigma ini memandang realitas
® w»
gehidUMn sosial bukanlah realitas yang natural, tetapi hasil dari konstruksi

o

L%arenanggmta, konsentrasi analisis paradigma konstrusionis adalah menemukan
Eagaim@a peristiwva atau realitas tersebut dikonstruksi, dengan cara apa
%onstruﬁd%i itu di bentuk. Dalam perspektif disiplin ilmu, framing terkesan
tumpané- tindih fungsi frame kerap dikatakan sebagai struktur internal dalam
pikiran @gn perangkat yang dibangun dalam wacana.

Eobert Entman memandang pembingkaian pada dua dimensi besar yakni
menyelé':}?si isu dan penekanan atau penonjolan aspek tertentu dari realitas atau

isu. Dafam penonjolan inilah yang membuat informasi ataupun berita menjadi

-t
=]

agfiriyanto, Op. Cit, him. 10-11

#Asep Syamsul, M.Romli, Jurnalistik Online: Panduan Praktis Mengelola Media Online
(Dilengkapi Kiat Blogger, Teknik SEO dan Tips Media Sosial), Bandung: Penerbit Nuansa
Cendekia?2012, him. 31.

%Kriyantono, Rachmat, Teknik Praktis Riset Komunikasi. Jakarta: Kencana Prenada
Media Grgup, 2014, him. 255.
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ih menarik, bermakna, berarti, dan lebih diingat oleh masyarakat. Pada

yata% yang ditampilkan secara menonjol memiliki porsi besar dalam menarik

I
O ¥BH

ayak serta dapat mempengaruhinya. Dalam penerapannya, pembingkaian

qe

@ Huge

Iangan oleh media dengan meyeleksi isu tertentu serta membuang isu yang

dan menojolkan askpek dari isu tersebut dengan menggunakan berbagaii

g

16Imp

ana?_dalam penempatan wacana yang mencolok (ditempatkan dibagian depan

ta at;éu bagian belakang).?

-Bue

e

1e ueeqey dyghue
PEN

(=
2  Pengkonstruksian sebuah peristiwa ke dalam teks berita tidak lepas dari
«Q

earan g’erta seorang wartawan yang ada di lapangan saat peristiwa tersebut

S NE:

=
=
(]
=
«Q
=4
=
QD
== ]
o
2
Q
=
=1
{ o
=
x
3
o
2
=
® € )
;D Eerlangglng. Terdapat beberapa definisi menurut para ahli. Para ahli tersebut
x
é%endeﬁ_ﬁisikan framing menurut cara pandang mereka. Beberapa definisi tersebut
S o »
§ &ntara lain:
< 2]
=
g = Tabel 2.1
=3 Definisi Framing
¥
T ©
% §obert N. Entman |Proses seleksi dari berbagai aspek realitas sehingga bagian
8 § tertentu dari peristiwa itu lebih menonjol ketimbang aspek
x X
% § lain. la juga menyertakan penempatan informasi-informasi
—_ (D
3 ; dalam konteks yang khas sehingga sisi tertentu mendapatkan
V) @ w
g g g alokasi lebih besar daripada sisi yang lain.
= i . - z .~
g %/illiam—mA. Gamson(Cara bercerita atau gugusan ide-ide yang terorganisir
C il
§ Z = sedemikian rupa dan menghadirkan konstruksi makna
23 =
§ g ’é peristiwa-peristiwa yang berkaitan dengan objek suatu
5 3 wacana. Cara bercerita itu terbentuk dalam sebuah kemasan
o o
g a (package). Kemasan itu semacam skema atau struktur,
§ f pemahaman yang digunakan individu untuk mengkonstruksi
x
= ;c; makna pesan-pesan yang ia sampaikan, serta untuk]
Q
g e menafsirkan makna pesan-pesan yang ia terima.
g Todd GLinn Strategi bagaimana realitas atau dunia dibentuk dan
Q
= § disederhanakan sedemikian rupa untuk ditampilkan kepadal
2 =
c
: =
g ﬁlbid
QO
=7
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£
)

5
khalayak pembaca. Peristiwa-peristiwa ditampilkan dalam
; g 2 pemberitaan agar tampak menonjol dan menarik perhatian
§ s = khalayak pembaca. Itu dilakukan dengan seleksi,
§ g g pengulangan, penekanan, dan presentasi aspek tertentu dari
25 o realitas.
ééid E:‘_3 Snow andPemberian makna untuk menafsirkan peristiwa dan kondisi
%é)e ia ford yang relevan. Frame mengorganisasikan system kepercayaan
§ § = dan diwujudkan dalam kata kunci tertentu, anak kalimat, citra
B . ccn tertentu, sumber informasi, dan kalimat tertentu.
g\my B%der Skema interpretasi yang digunakan oleh individu untuk
g menempatkan, menafsirkan, mengidentifikasi,dan melabeli
c

peristiwa secara langsung. Frame mengorganisasir peristiwal
yang kompleks ke dalam bentuk dan pola yang mudah
dipahami dan membantu individu untuk mengerti makna

peristiwa.

hongdang Pan dan|Strategi konstruksi dan memperoses berita. Perangkat kognisi
erald M. Kosicki |yang digunakan dalam mengkode informasi, menafsirkan
peristiwa, dan dihubungkan dengan rutinitas dan konvensi

;"3 pembentukan berita.

umber? Eriyanto, him. 77.
l‘erdapat dua aspek framing. Pertama, memilih fakta atau realitas. Proses

NS UBY}oWBAUSW UBP Ug)yWNIeousu Bdue; Ul Sijn} BAIey|

%lemlllhzfakta ini didasarkan pada asumsi dan perspektif wartawan sendiri. Dalam

19

memlllh_s_fakta, selalu terdapat dua kemungkinan: apa yang dipilih (included) dan
apa yarS.:b dibuang (excluded). Bagian mana yang ditekankan dalam realitas?.
Bagiani’fnana dari realitas yang diberitakan dan bagian mana yang tidak
diberita&an?. Penekanan aspek tersebut dilakukan dengan memilih angel tertentu,
memili@fakta tertentu dan juga melupakan fakta yang lain. Maka dari itu, intinya
adalah %ristiwa tersebut dilihat dari sisi atau sudut pandang tertentu. Media yang
menekagkan aspek tertentu, memilih fakta tertentu maka akan menghasilkan
berita yggg bisa jadi berbeda jika media tersebut menekankan aspek atau peristiwa
yang Iam.

nery w
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0ic

Kedua, menuliskan fakta. Respon atas peristiwa yang didapat oleh
awén suatu media kemudian diungkapkan dengan kata, kalimat dan proposisi,

nas)
e)d0 ¥8H

T
eggan ;bantuan aksentuasi foto dan sebuah gambar.Penempatan sebuah berita

¢ samgat berpengaruh, misalnya ditempatkan di headline depan, atau dibagian

Ubueae

=]

e&kang, maupun pengulangan berita tersebut. Elemen menulis fakta tersebut

=]

e%\ub@gan dengan penonjolan realitas. Penggunaan kata, kalimat atau foto itu

=]
Q.

o) nfiore

upakan implikasi dari memilih aspek tertentu dari realitas. Ini berakibat aspek

. Q

reentuSebih menonjol dibanding dengan aspek lainnya. Aspek-aspek tersebut

igakai ﬁntuk membuat dimensi tertentu dari konstruksi berita menjadi bermakna

e gelbegios

S e

aan dapat diingat oleh khalayak. Realitas yang disajikan secara menonjol,
Eemungiiinan lebih besar untuk diperhatikan dan mempengaruhi khalayak

e

ﬁlasyar%at dalam memahami suatu realitas.*

Menurut Eriyanto, terdapat empat efek pembingkaian diantaranya sebagai

erikut:®

1. Pembingkaian atau Framing mengartikan realitas tertentu dan melupakan
penjelasan lain. Framing menyajikan alat bagaimana suatu kejadian
dibentuk dan dikemas dalam bentuk yang ringan sehingga mudah
dimengerti oleh masyarakat.

2. Framing yang dibuat oleh media akan menonjolkan aspek tertentu dan
r%\’emudarkan aspek yang lain. Framing pada dasarnya ditandai dengan
@anya aspek tertentu dari realitas, akibatnya ada aspek lain yang tidak

gendapat attention yang cukup di masyarakat

:Jogquins ueyIngaAusw uep ueywnjuUesuaWw eduglu! sin}

3. E'raming yang dibuat oleh media akan menampilkan sisi tertentu dan
Eelupakan sisi yang lain. Dengan memperlihatkan sisi tertentu dalam
éemberitaan, ada sisi lain yang terabaikan yang menyebabkan aspek lain
%ng penting dalam memahami realitas tidak mendapat informasi dari
gglam berita.

4. E;raming yang dibuat oleh media akan memilih fakta tertentu dan

@enghilangkan fakta yang lain. Dampak yang segera terlihat dalam

¥ Jraek

Ibid,. him.77-82
‘Eriyanto. Op. Cit, HIm. 167-168

uis®
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pemberitaan tersebut memfokuskan pada satu fakta yang membuat fakta

§ @n yang mungkin relevan pada pemberitaan menjadi tersembunyi

(2]

= griyanto26 mendefenisikan pandangan konstruksionis terhadap media
EgaiPerikut :

R

51. FRakta/Peristiwa

g i Merupakan hasil konstruksi realitas itu sifatnya subjektif. Realitas
% ﬁc%ldir dikarenakan konsep subjektif dari wartawan. Konstruksi
=

2 menciptakan realitas tidak ada realitas yang mempunyai sifat objektif hal
=]

«Q

@i dikarenakan realitas tercipta karena adanya konstruksi dan cara
éandangan tertentu. Pada dasarnya Fakta atau realitas itu dikonstruksi.
Eriyanto menekankan kalau fakta merupakan hasil dari konstruksi atas
?éalitas, karena kebenaran akan fakta itu bersifat relatif sesuai pada
konteksnya.
Media merupakan agen konstruksi

Dalam pandangan konstruksionis, media dilihat tidak memiliki
saluran yang bebas, media merupakan subjek untuk mengkonstruksi
realitas, lengkap diantaranya dengan pandangan, bias, dan pemihakannya.
Disini media digambarkan sebagai agen konstruksi sosial yang berperan
gjendefenisikan realitas. Lewat bahasa yang digunakan dalam

-

pemberitannya media dapat membingkai peristiwa tertentu yang dapat

SI

menentukan khalayak untuk memahami peristiwa dengan pandangannya
%asing-masing. Eriyanto menekankan kalau media merupakan agen dalam
lﬁengkonstruksi pesan.

éerita bukan refleksi dari realitas.

la hanyalah konstruksi dari realitas Pada pandangan konstruksionis

A318

Berita diibaratkan seperti drama. Berita tidak menunjukan realitas akan

S

@Iapi merupakan potret dari wadah pertarungan antara bermacam pihak
~
yang saling terkait terhadap peristiwa. Berita merupakan hasil konstruksi
wn
Zang senantiasa melibatkan pandangan, ideologi dan nilai-nilai dari

\gartawan maupun media. Bagaimana media menyajikan realitas
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bergantung sekali terhadap bagaimana cara fakta itu dimaknai dan
@pahami. Eriyanto menekankan jika berita itu tidak mungkin berupa
germin dan refleksi dari realitas, karena berita yang terbentuk merupakan
Easil dari konstruksi atas realitas.
Berita bersifat subjektif atau konstruksi atas realitas
i_”. Berita adalah produk dari konstruksi dan juga pemaknaan atas
r;éalitas. Pemaknaan setiap orang atas realitas bisa berbeda dengan lainnya,
yang pastinya akan menghasilkan realitas yang berbeda. Sumber berita
ﬂéng ditempatkan menonjol dibandingkan dengan sumber yang lainnya,
ﬂ:wenempatkan wawancara seorang tokoh lebih benar daripada tokoh lain,
Hputan hanya satu sisi tidak berimbang dan memihak suatu kelompok,
:sl)emuanya bukanlah dianggap kekeliruan akan tetapi memang dianggap
seperti itulah praktek yang dilakukan wartawan. Pada tahap ini ditekankan
bahwa berita sifatnya subjektif, wartawan melihat dengan pandangannya
dan pertimbangan subjektif.
Wartawan bukan pelapor.

la agen konstruksi realitas Dalam pandangan ini wartawan
dipandang sebagai aktor konstruksi. Wartawan tidak hanya memberikan
fakta, akan tetapi juga ikut mendefenisikan peristiwa. Realitas dibentuk
t%rgantung dengan proses konstruksi yang berlangsung. Sebaliknya,
%alitas itu sifatnya subjektif, terbentuk melalui pemahaman dan
gemaknaan subjektif dari seorang wartawan. Yang ingin ditekankan disini
@alah wartawan merupakan seorang yang menjadi jembatan keragaman
sjubjektifitas pelaku sosial.
étika, pilihan moral dan keberpihakan wartawan adalah bagian yang
Wtegral dalam produksi berita.
£ Aspek, etika, moral dan nilai-nilai tertentu tidak mungkin

n

%;hilangkan dari media pemberitaan. Wartawan bukanlah robot yang
kszeadanya meliput apa yang dia lihat. Nilai tertentu yang meliputi etika dan
lioral yang dalam banyak hal berarti kepribadian pada satu kelompok atau
gf_nunya dilandasi keyakinan tertentu merupakan bagian integral dan tidak

nery v
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terpisahkan dalam mengkonstruksi realitas. Wartawan bukan hanya
@Iapor dan juga bukan hanya sebagai penjelas dalam menulis berita akan
tetapi wartawan mengkonstruksi peristiwa melalui dirinya sendiri terhadap
Tr‘-JéaIitas yang dia cermati. Yang ditekankan pada tahapan ini adalah nilai,
efika atau keberpihakannya wartawan tidak dapat terpisah dari proses

éliputan peristiwa.

Buepun-Buepun 16unpuiig e3did yeH

7. @ilai, etika dan pilihan moral peneliti menjadi bagian integral dalam
penelitian
g’ Sifat dasar penelitian konstruksionis adalah pandangan yang
(7))

@enyatakan peneliti bukan merupakan subjek yang bebas nilai. Pilihan
etika, moral atau keberpihakan peneliti menjadi bagian tak terpisahkan dari
E)roses penelitian. Peneliti adalah entitas dengan nilai dan keberpihakan
yang berbeda-beda. Yang ditekankan oleh Eriyanto pada tahapan ini

adalah pilihan moral adalah bagian tak terpisahkan dalam penelitian.

meouaw edue) 1ul sijn) eAiey yninjes neje uelbeqes diynbusw Buele|iq ‘|

4 Analisis framing model Robert Entman

eywny

Dalam penelitian ini, Peneliti menggunakan model framing yang digagas
é]eh Robert N Entman. Konsep framing Robert N Entman ini dipilih karena
éagaimeg)la Republika.co.id dalam membingkai kasus korupsi PT. Asuransi Sosial
%ngkaté_{] Bersenjata Republik Indonesia (ASABRI). Model ini juga dinilai sesuai
Ei)arena l:ébih spesifik kepada media online. Berbeda dengan model yang digagas
§Ieh Z@ngdang Pan dan Kosicky, yang penerapannya lebih condong kepada
%edia cgtak.

-

Robert N Entman mendeskripsikan framing sebagai proses seleksi dari
berbaga(:j aspek realitas sehingga bagian tertentu dari peristiwa itu lebih menonjol
dibandingkan aspek lain. la juga menyertakan penempatan informasi-informasi
dalam Kénteks yang khas sehingga sisi tertentu mendapatkan alokasi lebih besar
daripadg_ sisi yang lain.?” Artinya, dalam suatu isu yang sedang hangat di
masyar§<at, perangkat media mengambil sudut pandang tertentu agar menarik
untuk dgadikan bahan pemberitaan. Perangkat media mempunyai peranan dalam
mengol&l bahan pemberitaan agar menarik dinikmati oleh si pembaca.

A

usqe

‘Eriyanto. 2012, Op Cit, HIm. 167
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AV VYSAS NIN

JoiU

<,

‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eAley yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbusw Buele|iq 'z

)

‘nery exsng NinN Jefem BueA uebunuadey ueyibniaw yepl uedynbuad 'q

‘yejesew nyens uenefui} neje ynuy uesiinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenijuad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uedinbuad ‘e

0/d

uemlIog)
pun-Buepun !ﬁunpuurlg e@o ¥BH

Bue
N

képada khalayak. %
c

@) 1ul sin) eAuey yninjes neje uelbeqes dijnbusw b6

endominasi teks.

27

Metode Framing Entman menekankan pada bagian mana dari suatu teks
méndapat prioritas lebih dari sipembuat teks berita tersebut. Entman melihat
ingxijalam dua dimensi besar, yaitu:
Seleksi Isu: Aspek ini berhubungan dengan pemilihyan fakta.
Ealam proses ini selalu terkandung didalamnya ada bagian yang
dimaksudkan (included), tetapi ada juga berita yang dikeluarkan
(excluded). Tidak semua aspek atau bagian dari isi ditampilkan, wartawan
femiliki aspek tertentu dari suatu isu.
%nonjolan Aspek Tertentu Dari Isu:
ﬁspek ini berhubungan dengan penulisan fakta. Hal ini berkaitan dengan

e
ﬁj?makaian kata, kalimat, gambar, dan citra tertentu untuk ditampilkan

Dalam konteks ini, framing memainkan peran utama dalam mendesakkan
ekuatan politik, dan frame dalam teks berita merupakan kekuatan yang tercetak

enunjukan identitas para aktor atau interest yang berkompetisi untuk

Tabel 2.2

Skema Analisis Framing Robert N. Entman

—

Define Problem
9p]
@endefinisi masalah)

ToqUINS UBSNGIAUSW [ep uejwnjueyuaug ed

Adalah elemen yang merupakan master frame
atau bingkai paling utama. la menekankan
bagaimana peristiwa dipahami oleh wartawan.
Peristiwva yang sama dapat dipahami secara
berbeda. Dan dibingkai yang berbeda ini akan
menyebabkan realitas bentukan yang berbeda.

Bagaimana suatu peristiwa/isu dilihat? Sebagai

apa? Sebagai masalah apa?

2. lagnose Causes

NG Jo A31SIDATU dDTWR[S] d

@D
3
Ee]
@D
=
2.
=
QD
x
[}
>

genyebab masalah)
V)

Merupakan elem framing untuk membingkai
siapa yang dianggap sebagai aktor dari suatu
peristiwa. Penyebab di sini bisa berarti apa

(what), tetapi bisa juga berarti siapa (who).

‘Eriyanto. Op, Cit, HIm. 187

nery wsqey| Ju
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Bagaimana peristiwa dipahami, tentu saja
menentukan apa dan siapa yang dianggap
sebagai sumber masalah.

Peristiwa itu dilihat disebabkan oleh apa? Apa
yang dianggap sebagai penyebab dari suatu
masalah? Siapa aktornya?

Adanya temuan bukti dan berbagai laporan
keterlibatan orang yang terlibat kasus korupsi
PT. Asuransi Sosial Angkatan Bersenjata
Republik Indonesia (ASABRI)

©
T
Q
oy
£
©
Q
3
=
(=
z
w
e
w
2
QO
Ma

lake moral judgement
QD
(membuat pilihan

moral)

Adalah elemen framing yang dipakai untuk
membenarkan/ memberi argumentasi pada
pendefinisian masalah yang sudah dibuat.

Nilai moral apa yang disajikan untuk
menjelaskan masalah? Nilai moral apa yang
dipakai untuk melegitimasi?

Kasus korupsi PT. Asuransi Sosial Angkatan
Bersenjata Republik Indonesia (ASABRI)

JoquINS UBYINJoAUSW UEP UBYNWNUBoUSW BdUe) 1Ul SIiN} BAIgY Yninjas Neje ueibeqas dinbusw buele|iq |

4 melibatkan pejabat penting pemerintahan dan
o)
® beberapa nama penting lainnya.

4. ’Ereatment Elemen ini dipakai untuk menilai apa yang di

Recommendation
é/lenekankan

< :
genyelesaian)
2]

kehendaki oleh waratwan. Jalan apa yang
dipilih untuk menyelesaikan masalah
Penyelesaian apa yang ditawarkan untuk
mengatasi masalah/isu? Jalan apa yang
ditawarkan dan harus ditempuh untuk
mengatasi masalah

Adanya pemeriksaan dari Badan Pemeriksa
Keuangan (BPK) dengan pihak-pihak yang
terkait

neny wisey JrreAg uejng jyo A1
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Teknik analisis data model Robert N Entman didasarkan pada empat

tu@esar, yaitu sebagai berikut: %°

Befine Problems atau Problem Identification, adalah elemen yang pertama
Eali dilihat mengenai framing. Elemen ini merupakan master frame atau
bingkai yang paling utama. la menekankan bagaimana peristiwa dilihat
éan dipahami olenh wartawan. Ketika ada masalah atau peristiwa,
Bc%lgalmana peristiwa atau isu tersebut dipahami. Peristiwa yang sama akan
dapat dipahami secara berbeda. Dan bingkai yang berbeda ini akan
ﬁﬁenyebabkan realitas bentukan yang berbeda pula.

éiagnose Causes atau Causal Interpretation (menyebabkan penyebab
masalah), merupakan elemen framing untuk membingkai siapa yang
é)ianggap sebagai aktor atas suatu peristiwa. Penyebab disini bisa apa
(what), tetapi bisa juga siapa (who). Bagaimana peristiwa dipahami, tentu
saja menentukan apa dan siapa yang dianggap sebagai sumber masalah.
Karena itu, masalah yang dipahami secara berbeda, penyebab masalah pun
secara tidak langsung juga akan dipahami secara berbeda pula.

Make Moral Judgement atau Moral Evaluation (membuat pilihan moral)
adalah elemen framing yang dipakai untuk membenarkan atau memberi
argumentasi pada pendefinisian maslah yang sudah dibuat. Ketika maslah
gﬂdah didefinisikan, penyebab masalah sudah ditentukan, dibutuhkan
%buah argumentasi yang kuat untuk mendukung gagasan tersebut.
éagasan yang dikutip berhubungan dengan sesuatu yang familiar atau
ﬁkenal oleh khalayak.

f:reatment Recommendation (menekankan penyelesaian) adalah elemen
:@ng dipakai untuk menilai apa yang dikehendaki oleh wartawan. Jalan
gpa yang dipilih untuk menyelesaikan masalah. Penyelesaian itu tentu sjaa
gngat bergantung pada bagaimana peristiwa itu dilihat dan siapa yang

g’ipandang sebagai penyebab masalah.

2012, hl

|yanto, Analisis framing: Konstruksi, ldeologi, dan Politik Media, Yogyakarta: LKisS,

nery 1%%@;4 juaeAg
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Dengan demikian maka dapat dipahami bahwa model framing Robert N

Enﬁnan@memiliki empat komponen analisis yang dilakuikan secara bertahap.

=0

;kegmp@_ elemen diatas dapat menjawab pertanyaan bagaimana Republika.co.id

gagm fembingkai kasus korupsi PT. Asuransi Sosial Angkatan Bersenjata
Q.

‘ée@ublkk Indonesia (ASABRI).

°ec B

o3 =

§§Kor>sep Korupsi

§ g genurut Ensiklopedia Antikorupsi Indonesia, “Korupsi” (dari bahasa

o

g,aﬁn Qﬁrruption = penyuap; corruptore = merusak) merupakan gejala dimana

|8

Eejabat;’oadan -badan negara menyalahgunakan wewenangnya dengan terjadinya

y

genyuaggn pemalsuan serta ketidakberesan lainnya.*

Korupsi merupakan penyelewengan atau penggelapan uang negara atau

sy e

gerusahaan sebagai tempat seseorang bekerja untuk keuntungan pribadi atau orang

Menurut Lubis dan Scott, korupsi adalah tingkah laku yang

ECEQ
2

T w
)

gienguntungkan kepentingan diri sendiri dengan merugikan orang lain, oleh para
gejabat pemerintah yang langsung melanggar batas-batas hukum atas tingkah laku
irsebut.32 Tindak Pidana Korupsi merupakan suatu perbuatan untuk memperkaya
iri sendiri atau suatu golongan merupakan suatu tindakan yang sangat merugikan

rang l3in, bangsa dan negara.®

IngaAusa ueg.ue

gnsur tindak pidana korupsi tercantum dalam Pasal 2 ayat (1) Undang-
Bndang Momor 31 Tahun 1999 Jo. Undang-undang Nomor 20 Tahun 2001 tentang

u

gindak §_idana Korupsi yang bunyinya “Setiap orang yang secara melawan hukum
FH%elakulzam perbuatan memperkaya diri-sendiri atau orang lain atau suatu
korpora’gbi yang dapat merugikan keuangan negaraatau perekonomian negara,
dipidand.penjara dengan penjara seumur hidup ataupidana penjara paling singkat
4 (empgih) tahun dan paling lama 20 (dua puluh) tahun dan denda paling sedikit

uej[ng

@Dwi Supriyadi DKk, Op.cit, HIm. 22

$ Sudarsono, Kamus Hukum, Jakarta: Rineka Cipta, 2015, HIm. 231.

% Jawade Hafidz Arsyad, Korupsi dalam Perspektif HAN, Jakarta: Sinar Grafika, 2017,
Him. 168X

#Chatrina Darul Rosikah dan Dessy Marliani Listianingsih, Pendidikan Anti Korupsi,
Jakarta: Sinar Grafika, 2016, HIm. 5.
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)

200.000.000,00 (dua ratus juta rupiah) dan paling banyak Rp.

E 0.0@.000,00 (satu milyar rupiah).”

§ Korupsi adalah suatu tindakan pidana yang memperkaya diri sendiri
geggangsecara langung atau tidak merugikan keuangan dan perekonomian
‘éegara.%’a'

Z' ;: gecara harfiah korupsi merupakan sesuatu yang busuk, jahat, dan merusak.
%Ié me’—cﬁmicarakan korupsi memang akan menemukan kenyataan semacam itu
Eaéana Jorupsi menyangkut segi-segi moral, sifat, dan keadaan yang busuk,
jz_at‘)oatan galam instansi atau aparatur pemerintah, penyelewengan kekuasaan dalam

|

jabatan garena pemberian, faktor ekonomi dan politik, serta penempatan keluarga

%tau go})?_)ngan ke dalam kedinasan di bawah kekuasaan jabatannya. Dengan

8emikian, secara harfiah dapat ditarik kesimpulan bahwa sesungguhnya istilah

Ebrupsi memiliki arti yang sangat luas:

1. Korupsi, penyelewengan atau penggelapan (uang negara atau perusahaan
dan sebagainya) untuk kepentingan pribadi atau orang lain.

2. Korupsi: busuk; rusak; suka memakai barang atau uang yang dipercayakan
kepadanya; dapat disogok (melalui kekuasaannya untuk kepentingan
pribadi).

Berdasarkan uraian mengenai tindak pidana korupsi di atas, maka dapat

Mm@aAusw uep ueyjwnjuedsusw edue

V)
simpufkan bahwa tindak pidana korupsi merupakan suatu perbuatan yang

2 .
ertentargan dengan moral dan melawan hukum yang bertujuan menguntungkan
=

—

gan/atagzmemperkaya diri sendiri dengan meyalahgunakan kewenangan yang ada

ns oe

19

pada dir(jflya yang dapat merugikan masyarakat dan negara.
<

2.6 Kor%ep dan Operasional Variabel

Eeneliti perlu membuat konsep operasional terhadap variabel yang akan
diteliti Zuntuk memudahkan peneliti dalam mengetahui analisis framing
pembergaan kasus korupsi PT. Asuransi Sosial Angkatan Bersejata Republik
Indonesia (ASABRI) di republika.co.id. Dalam menjabarkan analisis framing
pembergaan kasus korupsi PT. Asuransi Sosial Angkatan Bersejata Republik

wlgey

J. C. T. Simorangkir dkk, Kamus Hukum, Jakarta: Sinar Grafika, 2011, HIm. 61.

nery
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Indonesia (ASABRI) di republika.co.id menggunakan analisis framing Robert N.

Enﬁnan.ﬁlndikatornya adalah sebagai berikut:

Buepun-6uepun 1Bunpuijig eydi

JJagquuns ueyingaAusw uep ueywnyuesusw eduey Ul sin} eA1ey ynines neje ueibeqas diynbusw Hueie)

no

w

Befine Problems atau Problem Identification, adalah elemen yang pertama
TI%;aIi dilihat mengenai framing. Elemen ini merupakan master frame atau
bingkai yang paling utama. la menekankan bagaimana peristiwa dilihat
%n dipahami oleh wartawan. Ketika ada masalah atau peristiwa,
@gaimana peristiwa atau isu tersebut dipahami. Peristiwa yang sama akan
(ﬁpat dipahami secara berbeda. Dan bingkai yang berbeda ini akan
Ellvptljenyebabkan realitas bentukan yang berbeda pula.

§iagnose Causes atau Causal Interpretation (menyebabkan penyebab
g?asalah), merupakan elemen framing untuk membingkai siapa yang
é—'langgap sebagai aktor atas suatu peristiwa. Penyebab disini bisa apa
(what), tetapi bisa juga siapa (who). Bagaimana peristiwa dipahami, tentu
saja menentukan apa dan siapa yang dianggap sebagai sumber masalah.
Karena itu, masalah yang dipahami secara berbeda, penyebab masalah pun
secara tidak langsung juga akan dipahami secara berbeda pula.

Make Moral Judgement atau Moral Evaluation (membuat pilihan moral)
adalah elemen framing yang dipakai untuk membenarkan atau memberi
§gumentasi pada pendefinisian maslah yang sudah dibuat. Ketika maslah
%dah didefinisikan, penyebab masalah sudah ditentukan, dibutuhkan
%buah argumentasi yang kuat untuk mendukung gagasan tersebut.
éﬁgasan yang dikutip berhubungan dengan sesuatu yang familiar atau
%kenal oleh khalayak.

Treatment Recommendation (menekankan penyelesaian) adalah elemen
%ng dipakai untuk menilai apa yang dikehendaki oleh wartawan. Jalan
afpa yang dipilih untuk menyelesaikan masalah. Penyelesaian itu tentu sjaa
§angat bergantung pada bagaimana peristiwa itu dilihat dan siapa yang

%')pandang sebagai penyebab masalah. *

2012, hl

riyanto, Analisis framing: Konstruksi, Ideologi, dan Politik Media, Yogyakarta: LKiS,
2
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(PRI
)

.7 Kerangka Pikir

@erangka pemikiran merupakan arah penalaran untuk bisa memberikan

RO seH

ba@’sementara atas rumusan masalah yang telah disebutkan. Analisis framing

uggela ‘L

ah &etode analisis untuk mengetahui bagaimana media membingkai suatu

Mpuq e

e stlwa mengetahui sisi mana yang ditonjolkan dan mana yang ingin

,mﬁiuegﬁ

mbunylkan mengapa peristiwa diberitakan seperti dan kenapa tidak begini.

a.di
Biepth 16

gan’?rammg, kita dapat mengetahui perspektif wartawan dalam menyeleksi

dar> menulis berita. Cara pandang atau perspektif ini pada akhirnya

n|g3 neg ueBeq
P pudpun

nent@f(an fakta apa saja yang akan diangkat dan ke arah mana pemberitaan ini

|

gkan dlbawa Dalam hal ini, peneliti menggunakan analisis framing Robert N.

|

%ntmanIJEntman melihat framing dalam dua dimensi besar: seleksi isu dan
genekaman atau penonjolan aspek-aspek tertentu dari realitas/isu.

Fokus pada penelitian ini adalah khusus Kasus Korupsi PT. Asuransi

edue) jul

osial Angkatan Bersenjata Republik Indonesia (ASABRI) diberitakan pada
edia Republika.co.id pada kurun waktu bulan Mei sampai Juni 2021.

dikatornya adalah sebagai berikut : define problems atau problem identification,

gwng:eogw

agnose causes atau causal interpretation (menyebabkan penyebab masalah),
ake moral judgement atau moral evaluation (membuat pilihan moral) dan

eatmeft recommendation (menekankan penyelesaian).

:Jaquuins uexngaAu=w ugp u

neny wisey JireAg uejyng yo AJISIdATU) dTWER[S] 3j®
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Gambar 2.1
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau L State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Define
Problems

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tany umkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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METODOLOGI PENELITIAN

AEH O

ents Dan Pendekatan Penelitian

Eenelltlan yang penulis ambil vyaitu penelitian kualitatif. Penelitian

nnbuswduele|q ‘|
6unpumg‘.exd!o %eH

ua |tatﬁ bersifat deskriptif yaitu memaparkan situasi atau peristiwa. Penelitian ini

osAh
pum

gdak m&ncarl atau menjelaskan hubungan, tidak menguji hipotesis atau membuat

® Dalam kasus ini peneliti ingin melihat bagaimana Republika.co.id
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%&nelitian kualitatif merupakan metode yang menggambarkan dan

enjabarkan suatu temuan di lapangan.’’ Riset Kualitatif bertujuan untuk

@ sirEeiiey y

1enjelaskan fenomena dengan sedalam-dalamnya melalui pengumpulan data

dalam-dalamnya.

qnge; |

.2 Lokasi Dan Waktu Penelitian
Dalam penelitian ini penulis memilih objek penelitian mengenai kasus

orupsi PT. Asuransi Sosial Angkatan Bersenjata Republik Indonesia (ASABRI)

UERIEP HEYWN)UBAUSW B

Republlka co.id periode Mei - Juni 2021. Yang akan diteliti oleh penulis yaitu
ks darg:berlta itu sendiri. Didalam penelitian tersebut akan diketahui bagaimana

D gofge

epubllﬁa co.id mengkonstruksi realitas sebuah tulisan yang akan dijadikan
embergaan Kita juga dapat melihat bagaimana seorang wartawan dalam
emblrgkal berita.

ISy ue

3.3 Sur’@)er Data

éfalam penelitian ini, Lofland dan Lofland dalam Moleong® mengatakan
bahwa Sumber data utama dalam penelitian kualitatitif adalah kata-kata dan
tlndakargselebihnya adalah data tambahan seperti dokumentasi dan lain-lain.
Republiia.co.id mengeluarkan dan memuat pemberitaan mengenai kasus korupsi
PT. Asﬁransi Sosial Angkatan Bersenjata Republik Indonesia (ASABRI). Dari

)-

ﬁ%achmat Kriyantono, Op. Cit, HIm 35.
#Lexi J Moleong, Op. Cit, him. 48
Bl exi J Moleong, Op.Cit, him. 59

nery
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0/d

mberitaan tersebut sumber data akan peneliti gunakan adalah teks berita dalam

@t;ﬁ @mberltaan dengan tema kasus korupsi PT. Asuransi Sosial Angkatan
=0

§e§s njgta Republik Indonesia (ASABRI), pada media online Republika.co.id
edBi M8 — Juni 2021,

22 2

8.£Tekaik Pengumpulan Data

o =

§§ Rengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
aogume%taﬂ Teknik tersebut merupakan teknik pengumpulan data yang
ﬁll@kukw dengan mempelajari dokumen-dokumen yang ada. Sehingga dapat
@

leerguﬁakan dalam penelitian tersebut serta untuk memperoleh dan melengkapi
gata yag)g diperlukan. Dalam teknik pengumpulan data, Triangulasi diartikan
m@bagalmteknlk pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai

2knik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Bila peneliti melakukan

e} g S|

Bengumpulan data dengan triangulasi, maka sebenarnya peneliti mengumpulkan

aata yang sekaligus menguji kredibilitas data, yaitu mengecek kredibilitas data

gengan berbagai teknik pengumpulan data dan berbagai sumber data. Pada

%iangulasi dengan metode terdapat tiga strategi, dan dua strategi disebutkan oleh

Batton dalam Sugiyono®, yaitu:

1. Pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa
%knik pengumpulan data

2. Peéngecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan metode
V)

yang sama.

(2]

gedangkan untuk metode yang ketiga disebutkan oleh Moleong yaitu
=]

:Jaquins ueyjingakusw u

dengan ;Jalan memanfaatkan peneliti atau pengamat lainnya untuk keperluan

pengecé?fan kembali derajat kepercayaan data.
S

Q
3.5 Teknik Analisis Data
=
Palam penelitian ini teori analisis Framing Robert N Entman lah yang
dipilih oleh penulis untuk dijadikan pedoman. Teori Robert N Entman secara
<

sederhaRa dapat diartikan sebagai penempatan informasi-informasi dalam konteks

qed] It

[

ibid

nery
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ng khas sehingga isu tertentu mendapatkan alokasi lebih besar dari pada isu
|g_ Fr@mng memberi tekanan lebih bagaimana teks komunikasi ditampilkan dan

agian @ana yang ditonjolkan atau dianggap penting oleh pembuat teks. “Entman

@ buee|I(p1
u@g E’E'O

hat"framlng dalam dua dimensi besar: seleksi isu dan penekanan atau

U
D
ep%] |6nhp

njoi»an aspekaspek realitas. Kedua faktor ini dapat lebih mempertajam

in giberlta melalui proses seleksi isu yang layak ditampilkan dan penekanan

1 erltév §

Tabel 3.1
Analisis Framing Robert N. Entman

Buepun-gu

SNS NIN

—

Pefine  Problem | Adalah elemen yang merupakan master frame atau
fendefinisi bingkai paling utama. la menekankan bagaimana
%asalah) peristiwa dipahami oleh wartawan. Peristiwa yang
sama dapat dipahami secara berbeda. Dan dibingkai
yang berbeda ini akan menyebabkan realitas
bentukan yang berbeda.

Bagaimana suatu peristiwa/isu dilihat? Sebagai apa?

Sebagai masalah apa?

N>

Diagnose Causes | Merupakan elem framing untuk membingkai siapa
(memperkirakan | yang dianggap sebagai aktor dari suatu peristiwa.
V)

penyebab Penyebab di sini bisa berarti apa (what), tetapi bisa

g
w
=
a5}
=)
=

juga berarti siapa (who). Bagaimana peristiwa
dipahami, tentu saja menentukan apa dan siapa yang

TqUINS UBYJNGoAUSU Uefp UBSWNJUedUswU eduey 1T Sy BATES ynjnjes neje ueeqasdi

dianggap sebagai sumber masalah.

Peristiwa itu dilihat disebabkan oleh apa? Apa yang
dianggap sebagai penyebab dari suatu masalah?
Siapa aktornya?

Adanya temuan bukti dan berbagai laporan
keterlibatan orang yang terlibat kasus korupsi PT.

Asuransi  Sosial Angkatan Bersenjata Republik

3qe)] JEIeAg uejng jo AJISIdATU) dIW

3

Eriyanto, Op. Cit, HIm. 42
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(=
il
Indonesia (ASABRI)
i @ake moral | Adalah elemen framing vyang dipakai untuk
(2]
g | jfidgement membenarkan/  memberi  argumentasi pada
2—’: _@nembuat pilihan | pendefinisian masalah yang sudah dibuat.
Q- ~—
é_ moral) Nilai moral apa yang disajikan untuk menjelaskan
g g masalah? Nilai moral apa yang dipakai untuk
= -~ .y .
tzc = melegitimasi?
5 z Kasus korupsi PT. Asuransi Sosial Angkatan
. (,:D Bersenjata ~ Republik Indonesia ~ (ASABRI)
(7))
4 melibatkan pejabat penting pemerintahan dan
A beberapa nama penting lainnya.
Q
4. | Freatment Elemen ini dipakai untuk menilai apa yang di

Recommendation
(Menekankan

penyelesaian)

kehendaki oleh waratwan. Jalan apa yang dipilih
untuk menyelesaikan masalah

Penyelesaian apa yang ditawarkan untuk mengatasi
masalah/isu? Jalan apa yang ditawarkan dan harus

ditempuh untuk mengatasi masalah

Adanya pemeriksaan dari Badan Pemeriksa
Keuangan (BPK) dengan pihak-pihak yang terkait

quINS UENINGOAUSW UEp UBYWNJUEOUSW BdUE) IUl SINj BAIBY JniNjas NEJe Uelbeqas dinbuaw buelie|iq -
B[] 23€1S

Bari penjelasan diatas maka dapat penulis simpulkan bahwa model

%raming:‘ Robert N. Entman memiliki empat komponen analisis yang dilakukan

secara bgrtahap, yaitu:

1. Befinisi Masalah (define problems)

S
. Memperkirakan penyebab masalah (diagnose cause)

2
3. @embuat pilihan moral (make moral judgement)
4

. Menekankan penyelesaian (treatment recommendation)

~I§eempat elemen diatas dapat menjawab pertanyaan bagaimana

Republiﬁa.co.id mengemas atau membingkai pemberitaan kasus korupsi PT.

a
Asurangj Sosial Angkatan Bersenjata Republik Indonesia (ASABRI). Berikut ini

nery w
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dalah data berita yang membahas mengenai kasus korupsi PT. Asuransi Sosial

érﬁkat{iﬂ Bersenjata Republik Indonesia (ASABRI) di Republika.co.id

5 0O

i g; Tabel 3.2

@ dAnalisis Berita kasus korupsi PT. Asuransi Sosial Angkatan Bersenjata
g 5 © Republik Indonesia (ASABRI) di Republika.co.id

£t &

j"\lg;' 3 Tanggal Terbit Judul Berita

D = =

§1§ Raku, 5 Mei 2021 Kejagung Periksa mantan Komisaris PT Asabri
32;:; Se%n, 10 Mei 2021 Terkait Asabri, Jampidsus Sita Gedung Rupa Rupi di
58| <

2| O Bandung

53. Seldsa, 18 Mei 2021 Kejagung Periksa Enam Saksi Terkait Kasus Asabri

&

Q
Raby, 19 Mei 2021

QO
<]

Dua Eks Direktur Antam Diperiksa Terkait Kasus
Asabri

2

Kamis, 27 Mei 2021

Berkas Tujuh Tersangka Kasus Asabri Dinyatakan
Lengkap

. Jumat, 28 Mei 2021

Tujuh Tersangka Asabri akan Diadili di PN Jaktim

il

Senin, 31 Mei 2021

Jaksa Agung Duga Kecurangan ASABRI Sejak 2012

e

Senin, 7 Juni 2021

Jampidsus Periksa Perusahaan Pengelola Investasi
Asabri

aujl uep uexuumueoucanuu Bedue] SNy eAiey g

29. Selasa, 10 Juni 2021 Lelang Aset Kasus Asabri oleh Kejagung Mencapai
<
& FE Rp 6 Miliar
QO. Seé’m 14 Juni 2021 Kasus Asabri, Jampidsus Sita Rp325 Miliar Saham
2 = .
% = Heru Hidayat
1. Seﬁsa 15 Juni 2021 Pengamat Kritisi Lelang Aset Jiwasraya-Asabri
12. RaEu 16 Juni 2021 Kejagung Periksa Direktur Maybank Terkait
é’ Penyidikan Asabri

Sumber= Republika.co.id
wn

énalisis data kualitatif digunakan bila data-data yang terkumpul dalam

riset adalah data kualitatif. Data kualitatif dapat berupa kata-kata, kalimat-kalimat,

atau

m - -
narasi-narasi,

L §
observast.*!
=

5]

baik yang diperoleh dari wawancara mendalam maupun

ERachmat Kriyantono, Op. Cit, him. 118.

nery


https://www.republika.co.id/berita/qsn0kt430/kejagung-periksa-mantan-komisaris-pt-asabri
https://www.republika.co.id/berita/qswa2a327/terkait-asabri-jampidsus-sita-gedung-rupa-rupi-di-bandung
https://www.republika.co.id/berita/qswa2a327/terkait-asabri-jampidsus-sita-gedung-rupa-rupi-di-bandung
https://www.republika.co.id/berita/qtb03k430/kejagung-periksa-enam-saksi-terkait-kasus-asabri
https://www.republika.co.id/berita/qtczkm354/dua-eks-direktur-antam-diperiksa-terkait-kasus-asabri
https://www.republika.co.id/berita/qtczkm354/dua-eks-direktur-antam-diperiksa-terkait-kasus-asabri
https://www.republika.co.id/berita/qtrvlq354/berkas-tujuh-tersangka-kasus-asabri-dinyatakan-lengkap
https://www.republika.co.id/berita/qtrvlq354/berkas-tujuh-tersangka-kasus-asabri-dinyatakan-lengkap
https://www.republika.co.id/berita/qttgep430/tujuh-tersangka-asabri-akan-diadili-di-pn-jaktim
https://www.republika.co.id/berita/qtyye5430/jaksa-agung-duga-kecurangan-asabri-sejak-2012
https://www.republika.co.id/berita/quc685487/jampidsus-periksa-perusahaan-pengelola-investasi-asabri
https://www.republika.co.id/berita/quc685487/jampidsus-periksa-perusahaan-pengelola-investasi-asabri
https://www.republika.co.id/berita/quh5en430/lelang-aset-kasus-asabri-oleh-kejagung-mencapai-rp-6-miliar
https://www.republika.co.id/berita/quh5en430/lelang-aset-kasus-asabri-oleh-kejagung-mencapai-rp-6-miliar
https://www.republika.co.id/berita/qup4i5354/kasus-asabri-jampidsus-sita-rp325-miliar-saham-heru-hidayat
https://www.republika.co.id/berita/qup4i5354/kasus-asabri-jampidsus-sita-rp325-miliar-saham-heru-hidayat
https://www.republika.co.id/berita/quqj5j430/pengamat-kritisi-lelang-aset-jiwasrayaasabri
https://www.republika.co.id/berita/qusn6n430/kejagung-periksa-direktur-maybank-terkait-penyidikan-asabri
https://www.republika.co.id/berita/qusn6n430/kejagung-periksa-direktur-maybank-terkait-penyidikan-asabri
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Menurut Miles dan Huberman pada buku Ariesto Hadi Sutopo dan

ianlg Arief mengungkapkan bahwa dalam mengolah data kualitatif dilakukan

aluiiga jalur diantaranya adalah:*

geduksi Data

Merupakan proses bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan,
%engarahkan, membuang yang tidak perlu, dan mengorganisasi data
§—C§demikian rupa sehingga kesimpulan akhir dapat diambil. Reduksi data
akan memberikan gambaran yang jelas, dan peneliti mudah dalam

fﬁelakukan pengumpulan data, lalu kemudian melanjutkan ke tahap
(72

gerikutnya.

Pényajian Data

getelah data direduksi, kegiatan selanjutnya adalah penyajian data. Ketika
sekumpulan informasi disusun, sehingga memberi kemungkinan akan
adanya penarikan kesimpulan. Bentuk penyajian data kualitatif berupa teks
naratif (berbentuk catatan lapangan), matriks, grafik, jaringan, dan bagan.
Penarikan Kesimpulan

Merupakan hasil analisis yang dapat digunakan untuk mengambil tindakan
setelah melalui proses verifikasi. Dengan demikian kesimpulan dalam
penelitian kualitatif akan dapat menjawab rumusan masalah yang sudah
%buat lebih dahulu, dan masalah tersebut dapat berkembang dan diamati

getelah penelitian saat berada di lapangan.

NVIVO,

%@)1 JuaeAg uej[ng jo AJISIdAIUN) dIW

riesto Hadi Sutopo dan Adrianus Arief, Terampil Mengolah Data Kualitatif dengan
karta: Kencana, 2011, him. 7-8.

(T

nery G



AV VYSAS NIN

JoiU

<,

‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eAley yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbusw Buele|iq 'z

)

0

‘nery exsng NinN Jefem BueA uebunuadey ueyibniaw yepl uedynbuad 'q

yeiw| eAiey uesijnuad

Hpuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uedinnbuad e

‘uel

‘yejesew niens uenefui} neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad

BAB IV
GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN

BH ®

Sejgrah Sejarah Republika.co.id
R@L hadir sejak 17 Agustus 1995, dua tahun setelah Harian Republika
it. ROL merupakan portal berita yang menyajikam informasi secara teks,

unpuijigeeydid jyeH

\Bpurgd

udio, dan video yang terbentuk berdasarkan teknologi hypermedia dan hiperteks.

ganSkemajuan informasi dan perkembangan social media, ROL kini hadir

e meibegesgnnbusw Quele|iq °|

p&h-6

=
gan (perbagai fitur baru yang merupakan percampuran komunikasi media

e
fAbie

e
gital.glnformasi yang disampaikan diperbarui secara berkelanjutan yang
-

B UNDIOS

rangkf%m dalam sejumlah kanal, menjadikannya sebuah portal berita yang bisa

@A

ipercayd. Selain menyajikan informasi, ROL juga menjadi rumah bagi

Ny

Eiomuni%s. ROL kini juga hadir dalam versi English.

g

8.2 Visi Misi Republika.co.id

§ Visi Republika adalah Modern, Moderat, Muslim, Kebangsaan, dan
Eerakyatan.

% Misi Republika adalah sebagai koran masyarakat baru yang maju, cerdas,
§an beradab. Harus diakui, ada perbedaan gaya dibandingkan dengan sebelumnya.
gentuhag@ bisnis dan independensi Republika menjadi lebih kuat. Karena itu,
éecara t;ﬁ"snis, koran ini terus berkembang. Republika menjadi makin profesional
a:an matgng sebagai koran nasional untuk komunitas muslim

£ g

%3 Kar{’él Republika Online

1. E-anal news (berita)
%ﬂnal yang berisikan informasi seputar hukum, pendidikan, umum, politik,
j;'ébodetabek, ubsi, telko highlight, nusantara, pora, Indonesia berdaya
2. B’;anal Khazanah
l:e:j’inal yang berisikan informasi seputar fatwa, mualaf, rumah zakat, sang
Eencerah, ilham, Indonesia, dunia, filantropi, Islam digest, hikmah, mozaik
3. Eanal internasional
{;anal yang berisikan informasi seputar fatwa, mualaf, rumah zakat, sang
gencerah, ilham, Indonesia, dunia, filantropi, Islam digest, hikmah, mozaik

nery
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10.

11.

12.

42

Kanal ekonomi

%nal yang berisi informasi seputar pertanian, global, digital, desa
Bangkit, syariah, property, finansial, energi, migas digital.

ganal Republika bola

kanal yang berisi informasi seputar liga dunia, liga Italia, freekick, liga
gaanyol, arena klasmen bola Nasional, liga Inggris.

Eanal leisure

kanal yang berisi informasi seputar perenting, traveling, gaya hidup,
é@nggang, ototek, health.

%anal kolom

Kanal yang berisi informasi seputar resonasi, anlisis, fokus, selarung,
9k?alam

Kanal infografis

kanal yang berisi informasi seputar breaking, sport, tips, meme, karikatur
Kanal Republika tv

kanal yang berisi informasi seputar Berita, stokshot, bincang,
ROLEXxpolre, ototekno, republikustik, impresi

Kanal Konsultasi

kanal yang berisi informasi seputar Kuangan, fikih muamalah, siaga
gencana

ganal indeks

Eanal yang menyajikan kumpulan informasi-informasi yang sudah di muat
g)rtal republika.co.id

@anal Lainnya

éénal yang berisi informasi lain seperti In pictures, English, infografis,

§astra, retizen

neny wisey jireAg uejng
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g.]%Kesgmpulan
Q.
‘ég Berdasarkan deskripsi dari hasil penelitian dan pembahasan hasil analisis dari
Eel‘g'ta agus Analisis Framing Pemberitaan Kasus Korupsi PT. Asuransi Sosial Angkatan
o -
%aﬁsejatéé Republik Indonesia (Asabri) di Republika.Co.ld dapat disimpulkan bahwa
5 C
Paga betita “Kejagung Periksa mantan Komisaris PT Asabri” yang menjadi aktor
c =]
g}téomanﬂ& adalah enam orang saksi yang diperiksa terkait aliran dana yang masuk

‘nery exsng NinN Jefem BueA uebunuadey ueyibniaw yepl uedynbuad 'q

‘yejesew nyens uenefui} neje ynuy uesiinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenijuad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uedinbuad ‘e

in|

(2]

Bada P Asabri. Nilai moral yang terdapat pada berita tersebut adalah masih
%rpenu@ya protokol kesehatan seperti pemakaian masker dan lain-lain. Pada
o QO

Berita “Kejagung Periksa Enam Saksi Terkait Kasus Asabri” terdapat pada

Eutipan” yang menjadi bingkai utama pemberitaan adalah adanya pemeriksaan enam

ue

Baksi terkait kasus korupsi di PT. Asabri. Pada berita “Kejagung Periksa Enam Saksi

=

erkait Kasus Asabri” terdapat pada kutipan” yang menjadi bingkai utama

mberitaan adalah adanya pemeriksaan enam saksi terkait kasus korupsi di PT. Asabri.

B WINgeD

ada berita “Dua Eks Direktur Antam Diperiksa Terkait Kasus Asabri” terdapat
embingkaian berita pada kutipan “Dua mantan direktur ANTM turut diperiksa dalam

wEp u

pAFW

njutan dugaan korupsi dan pencucian uang (TPPU) PT Asuransi Angkatan Bersenjata
epublilg' Indonesia (Asabri)..” Pa da berita “Berkas Tujuh Tersangka Kasus Asabri
inyatagan Lengkap” terdapat pembingkaian berita pada pesan utama yang ingin
'sampa%an olen wartaman melalui berita tersebut adalah terpenuhinya berkas para

Foq@Ins @RINY

rsangkg_korupsi sebagai isi utama pada berita tersebut. Pada berita “Tujuh Tersangka
Asabri é<an Diadili di PN Jaktim” terdapat pembingkaian berita pada pesan utama
yang inéﬁ disampaikan oleh wartaman melalui berita tersebut adalah setelah penyidikan
yang paﬁ}ang akhirnya para tersangka korupsi akan segera di sidangkan atau di adili dan
segera agan dijatuhi hukuman setimpal. Pada berita “Jaksa Agung Duga Kecurangan
ASABR?n Sejak 2012” Terdapat pembingkaian berita pada kutipan “BPK
menyimEulkan adanya kecurangan dalam pengelolaan keuangan dan dana investasi pada
PT ASA@RI selama tahun 2012-2019.”
4

nery wis
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https://www.republika.co.id/berita/qsn0kt430/kejagung-periksa-mantan-komisaris-pt-asabri
https://www.republika.co.id/berita/qtb03k430/kejagung-periksa-enam-saksi-terkait-kasus-asabri
https://www.republika.co.id/berita/qtb03k430/kejagung-periksa-enam-saksi-terkait-kasus-asabri
https://www.republika.co.id/berita/qtb03k430/kejagung-periksa-enam-saksi-terkait-kasus-asabri
https://www.republika.co.id/berita/qtczkm354/dua-eks-direktur-antam-diperiksa-terkait-kasus-asabri
https://www.republika.co.id/berita/qtrvlq354/berkas-tujuh-tersangka-kasus-asabri-dinyatakan-lengkap
https://www.republika.co.id/berita/qtrvlq354/berkas-tujuh-tersangka-kasus-asabri-dinyatakan-lengkap
https://www.republika.co.id/berita/qttgep430/tujuh-tersangka-asabri-akan-diadili-di-pn-jaktim
https://www.republika.co.id/berita/qttgep430/tujuh-tersangka-asabri-akan-diadili-di-pn-jaktim
https://www.republika.co.id/berita/qtyye5430/jaksa-agung-duga-kecurangan-asabri-sejak-2012
https://www.republika.co.id/berita/qtyye5430/jaksa-agung-duga-kecurangan-asabri-sejak-2012
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Pada pada berita “Jampidsus Periksa Perusahaan Pengelola Investasi

brl”© Terdapat pembingkaian berita pada kutipan “Jaksa Agung Muda Tindak

eI st
10 8H

ina Igmusus (Jampidsus) melanjutkan penyidikan dugaan korupsi dan pencucian uang

u
e

U) PT Asuransi Sosial Angkatan Bersenjata Republik Indonesia (Asabri) jilid dua.”

?‘%5

nBu
fin 10ep

a bemta “Lelang Aset Kasus Asabri oleh Kejagung Mencapai Rp 6 Miliar”.

apa% pembingkaian berita pada kutipan “Kejaksaan Agung (Kejagung) akan

asidn

g uerfeq
n-Buep

(S
langaset tersangka dugaan kasus korupsi investasi PT ASABRI.” Pada pada berita
Bsus Asabri, Jampidsus Sita Rp325 Miliar Saham Heru Hidayat”. Terdapat
e‘r'hbmé;’f(aian berita pada kutipan “Ada aset lagi yang kita sita, yaitu penyitaan saham
RAM,%i SMRU (SMR-Utama) senilai lebih kurang (Rp) 325 miliar. Itu punya Heru

1dayat Aadi sekarang, tembus sudah lebih dari (Rp) 14 triliun (nilai aset sitaan)” Pada

WHINfES ne

e(@x

rita “Rengamat Kritisi Lelang Aset Jiwasraya-Asabri”. Terdapat pembingkaian

erita pada kutipan “Lelang aset perkara Asabri-Jiwasraya yang dilakukan Kejaksaan

egul sgu

gslu

gung dikritisi sejumlah pengamat. Salah satunya dari peneliti dari Lokataru Foundation,

urkholis Hidayat.” Pada berita “Kejagung Periksa Direktur Maybank Terkait

r@eogw

nyidikan Asabri ”. Terdapat pembingkaian berita pada kutipan “Tim Jaksa
enyidik pada Direktorat Penyidikan Jaksa Agung Muda Bidang Tindak Pidana Khusus

@p uEW

AM PIDSUS) Kejaksaan Agung memeriksa empat orang saksi yang terkait dengan

uau

erkara UDugaan Tindak Pidana Korupsi (Tipikor) pada PT. Asuransi Angkatan

oA

ersenja‘oa Republik Indonesia (Asabri).”

wejsy

2 Saran

Jaqmins uex)

Eerkenaan dengan penelitian tentang Analisis Framing Pemberitaan Kasus
KorupsEoPT. Asuransi Sosial Angkatan Bersejata Republik Indonesia (Asabri) Di
Republj%a.Co.ld, beberapa poin yang dapat peneliti sarankan ialah:
1. Saran yang diajukan kepada media massa

Sebagai kontrol sosial, media massa memang diharuskan untuk tidak
melakukan keberpihakan media dalam pemberitaan demi menjaga
kredibilitas lembaga.

Wartawan selaku pekerja media massa, sebaiknya lebih

memperhatikan unsur-unsur yang terkait dalam penulisan berita.

nery lH!SE)PJ!.IB/(S ueing


https://www.republika.co.id/berita/quc685487/jampidsus-periksa-perusahaan-pengelola-investasi-asabri
https://www.republika.co.id/berita/quc685487/jampidsus-periksa-perusahaan-pengelola-investasi-asabri
https://www.republika.co.id/berita/quh5en430/lelang-aset-kasus-asabri-oleh-kejagung-mencapai-rp-6-miliar
https://www.republika.co.id/berita/qup4i5354/kasus-asabri-jampidsus-sita-rp325-miliar-saham-heru-hidayat
https://www.republika.co.id/berita/quqj5j430/pengamat-kritisi-lelang-aset-jiwasrayaasabri
https://www.republika.co.id/berita/qusn6n430/kejagung-periksa-direktur-maybank-terkait-penyidikan-asabri
https://www.republika.co.id/berita/qusn6n430/kejagung-periksa-direktur-maybank-terkait-penyidikan-asabri
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2. Saran yang ditujukan kepada akademisi, yaitu penelitian ini dapat dikaji

=
1)

UIN SUSKA RIAU

encerna informasi yang disampaikan media massa.

gi dari sudut pandang yang berbeda.
Saran untuk pembaca, yakni diharapkan pembaca berita dapat lebih cerdas

a

H c&Epta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
Hak o_“mwm Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Terkait Asabri, Jampidsus Sita Gedung Rupa Rupi
di Bandung
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ASFURLNA OO O JAKAATH — Tim penyidian Jaksa Agunp
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I FeEpublic Indoresis jAssbfi. Dirskiur Peryidkcsn Jampldoes

Fetrie Adriarsysh mengesskar, Smesa resmi mssyits =iy
gedung unH e=aka milk tersengks E=rny T]okmseputm, yang
berada & Bardung, Jows Earet (Jeber).

“Uriuk z=et, 358 tsmbahen penyiisar, G=dung FPups fupl d
Eardung,” kete Febrie sasf dRemui di Gedung Pidens Khusus
{Pidsus) Kejekpung & Jakeris, pade Senin {100 5L

Fetirie menerangkar, Geguryg Rups Fupl edelsh fempes usabs
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Eardeng Hu terkalt kepemilian tersanpks BTE (Benny
Tokin),” berenp Febrie.

Peryidican Az=abri ol Sampkisus, sudah menet=pken
semblian czng tersanpkce. Antare lain, fersanghs swasia
E=pmy Tlokrosepueirg, Heu Hidayat, Jimmy Seitopa, dan
Lukmen Fumomosidl Adapun bersangks dar s mantae
direics] Asabrl, g=imi Sonny Widjsje, Adesm Rachmet Dambi,
Eschtiar Efendl, Had S=tizns, dan Iham W Sireger. Pers
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2027, Keowall fersengica Bermy Tiokio, San Hemu Hideyad, yang
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J v sy,
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persidanpan Febrie melenjution, sementams inl, ==k
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seiaieng ada perubaban (Fp) 17 Srllun l=bib," kats Febrie.
Mial sitm=n semenkare Hy, Febie meseszngian, mesh ada
stjumiak eset veng befemn dhHung. Termesuk kst Febrie,
|aken tembang nkel sRean seuss 200Mby hekizne yang
berads 4 Sulspess| Ssbrten [Sulsel s masih menungg,
masih ada yansg Eispeng mas ik dhBerg oleh =peeisal Den
mudsh-mudshen, biza menembab ek kerugisn negera.”
ferang Febrle,
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